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Penelitian ini di latar belakangi oleh kenyataan di lapangan yang 
menunjukan bahwa dalam proses pembelajaran ditemukan beberapa 
permasalahan. Peserta didik kurang memahami pemecahan masalah dalam 
pembelajaran matematika, karena pembelajaran masih terpusat pada guru 
dan peserta didik kurang dilibatkan dalam pembelajaran. Kondisi demikian 
kurangnya kemampuan peserta didik dalam memecahkan permasalahan 
matematis. Rumusan masalah yang dikemukakan adalah apakah metode 
pembelajaran Improve berbantu media permainan matematika maju mundur 
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis pada 
peserta didik kelas II MIN 6 Bandar Lampung. 
Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif  Quasi Eksperimen. 
Penelitian ini menggunakan 2 kelas, kelas II B sebagai kelas Eksperimen 
dan kelas II C sebagai kelas Kontrol. Alat pengumpulan data menggunakan 
tes dan dokumentasi. 
Berdasarkan perhitungan diperoleh thitung = 3,253 dan t(0,025;58) = 1,645 
sehingga thitung > t(0,025;58) maka H0 ditolak, dapat disimpulkan bahwa Metode 
IMPROVE berbantu media permaian maju mundur berpengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 
 
Kata Kunci : Metode Pembelajaran Improve, Media Permainan 








 ا ًرُْسي  ِرْسُعْلا َعَم َِّنَإف –ا ًرُْسي  ِرْسُعْلا َعَم َِّنإ  
 
Artinya:  “Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (Qs. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi-potensi pembawaan jasmani maupun rohani sesuai 
dengan nilai-nilai yang yang ada didalam masyarakat dan kebudayaan. 
Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus 
dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu 
kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) 
untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.
1
 
Berdasarkan undang-undang SISDIKNAS No. 20 tahun 2003, yang menyatakan 
bahwa : 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlu- 
kan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”2 
 
Berdasarkan pendapat di atas maka, pendidikan mempunyai pengaruh 
yang luar biasa dalam kehidupan manusia. Seseorang yang berpendidikan 
mendapatkan derajat yang lebih tinggi dari pada yang tidak berpendidikan. 
                                                             
1
Fuad Ihsan, Dasar-dasar Pendidikan, (Jakarta : PT.Rineka Cipta, 2013), h. 1-2 
2
 Sisdiknas, undang-undang RI no.20 tahun 2013 tentang SISDIKNAS (Bandung: Citra 
Umbara, 2003), h. 3 
 Sejalan dengan itu, allah SWT pun mengistimewakan bagi orang-orang yang 
memiliki ilmu sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Mujadalah Surat ke-58 
ayat 11, Sebagai Berikut : 
                                  
                                     
Artinya: 
“Wahai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu, 
berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapanglah niscaya allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah 
kamu”, maka berdirilah, niscaya allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat, dan allah maha teliti apa yang kamu 
kerjakan”. (Qs.Al-Mujadalah : 11) 
 
Dari ayat tersebut jelas bahwa dari segi kedudukan atau derajat yang di 
peroleh bagi orang-orang yang memilki ilmu pengetahuan akan lebih tinggi di 
bandingkan orang-orang yang tidak memiliki ilmu pengetahuan. Firman Allah 
SWT seperti yang terdapat pada QS. Mujadalah: 11 diperkuat dengan hadits yang 
diriwayatkan Ibnu majah : 
ةَمِلْسُمَو ٍِملْسُم ِّلُك َىلَع ٌةَضْيَِرف ِمْلِعْلا َُبلَط 
Artinya: “Mencari ilmu itu wajib bagi orang islam laki-laki dan 
perempuan”.(H.R ibnu Majah)”. 
Menurut Hadist yang dimaksud di atas ialah merupakan ilmu bermanfaat 
bagi dirinya dan bagi orang lain dan tidak merugikan orang lain, salah satu ilmu 
tersebut ialah ilmu mengenai matematika. Matematika merupakan salah satu mata 
 pelajaran yang ada disekolah yang juga memiliki peran sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari, matematika dibutuhkan untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari misalnya berhitung. Oleh karena itu, diperlukan 
kemampuan pemecahan masalah yang cukup sehingga dapat dikatakan bahwa 
peserta didik telah paham terhadap pemahaman konsep matematika. 
Pemecahan masalah lebih mengutamakan proses dan strategi yang 
dilakukan dalam penyelesaian masalah dari pada sekedar hasilnya. Pentingnya 
kemampuan pemecahan masalah matematis oleh peserta didik menurut Branca 
adalah : 
1. Kemampuan menyelesaikan masalah merupakan tujuan umum dalam 
pembelajaran matematika. 
2. Penyelesaian masalah yang meliputi metode, prosedur dan strategi merupakan 
proses inti dan utama dalam kurikulum matematika. 




Pada kenyataannya bahwa sebagian besar peserta didik merasa kesulitan 
dalam menyelesaikan soal matematika terutama soal pemecahan masalah atau 
sering disebut soal cerita, karena peserta didik kurang menguasai langkah-langkah 
dalam pemecahan masalah. Selain itu kurangnya kemampuan pemecahan masalah 
juga disebabkan karena kurangnya ketertarikan peserta didik dalam belajar 
matematika itu sulit dipahami dan membosankan. 
                                                             
3
Devi Eganita Tarigan, “Analisis kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan 
langkah-langkah teori polya pada materi system persamaan liner dua variabel”. (Bandar Lampung, 
Skripsi IAIN Raden Intan Lampung, 2011), h. 5 
 Sebelum mengadakan penelitian, penulis terlebih dahulu melakukan 
penelitian awal pada hari Kamis tanggal 08 September 2016, yang bertujuan 
untuk mengetahui gejala-gejala awal yang dihadapi objek penulis. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan salah satu guru bidang studi matematika Kelas II MIN 6 
Bandar Lampung, yaitu Ibu Ayumas S.Pd.I menyatakan bahwa sebagian besar 
peserta didik merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika terutama 
soal pemecahan masalah atau sering disebut soal cerita. Hal ini disebabkan karena 
kurangnya latihan mengerjakan soal bentuk pemecahan masalah sehingga peserta 
didik kurang menguasai hanya menulis hasil akhirnya saja tanpa menuliskan 
langkah-langkah dalam pemecahan masalah.
4
 
Kesulitan yang dialami peserta didik juga disebabkan karena peserta didik 
kurang aktif, dan peserta didik tidak berani menanyakan kesulitanya dalam 
memahami materi maupun dalam menyelesaikan soal pecahan masalah yang 
diberikan guru. Sedangkan guru sudah menggunakan model pembelajaran Inquiri 
yaitu merupakan pembelajaran dengan seni merekayasa situasi-situasi yang 
sedemikian rupa sehingga peserta didik bisa berperan sebagai ilmuan. Tetapi pada 
kenyataannya peserta didik hanya memperhatikan, mendengarkan, tanpa banyak 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kritis tentang apa yang disampaikan oleh 
guru. Hal ini terlihat pada saat pembelajaran berlangsung sebagai peserta didik 
cendrung diam memperhatikan dan sebagian lagi justru asik dengan pekerjaanya 
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 masing-masing sehingga mengakibatkan nilai matematika kelas II MIN 6 Bandar 
Lampung masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1.1 
Nilai Tugas Harian Peserta Didik Kelas II  




NO Nilai Kelas Jumlah peserta 
didik II A II B II C II D 
1 80 3 0 5 7 15 
2 75 2 1 1 2 6 
3 70 1 3 0 0 4 
4 68 1 0 0 4 5 
5 65 2 6 2 2 12 
6 62 2 3 1 0 6 
7 60 3 4 4 5 16 
8 58 7 3 7 3 20 
9 50 1 4 2 5 12 
10 52 6 4 4 0 14 
11 40 2 2 4 2 10 
 30 30 30 30 120 
Sumber: Dokumentasi nilai materi Oprasi Bilangan campuran mata pelajaran 
Matematika  kelas II MIN 6 Bandar Lampung. 
 
Tabel 1.2 
Nilai Rekapitulasi Tugas Harian Peserta Didik Kelas II  










Nilai Peserta Didik (x)  
Jumlah  X < 70 X  ≥ 70 
1 II A 70 15 5 30 
2 II B 70 29 1 30 
3 II C 70 24 6 30 
4 II D 70 21 9 30 
Jumlah  99 21 120 
Sumber: Dokumentasi Rekaptulasi nilai nilai materi Oprasi Bilangan campuran 
mata pelajaran Matematika  kelas II MIN 6 Bandar Lampung 
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Berdasarkan tabel tersebut, peserta didik yang memperoleh nilai di atas 
Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) di MIN 6 Bandar Lampung, dengan Skor ≥ 
70 sebanyak 99 peserta didik dari 120 peserta didik  yang dapat menerima dan 
menyerap materi. Hal ini menunjukan bahwa proses pembelajaran yang selama 
ini terjadi belum mencapai hasil yang memuaskan karena lebih dari sebagian 
peserta didik masih mendapatkan nilai di bawah KKM. Karena peserta didik 
merasa malas dan tidak tertarik dalam mengikuti pelajaran matematika. Selain itu, 
jika guru memberikan tugas, peserta didik malas mengerjakannya, peserta didik 
akan mengerjakan tugas bila guru menginginkan tugas di kumpulkan atau giat 
belajar bila diadakan ulangan. 
Gambaran permasalahan di atas menunjukan bahwa pelajaran matematika 
perlu di perbaiki guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Oleh karena itu guru harus mampu menentukan suatu inovasi dalam mengelola 
pembelajaran matematika. Inovasi tersebut misalnya menggunakan berbagai 
pendekatan, metode, model ataupun media pembelajaran yang sesuai dengan 
kondisi peserta didik dan materi yang akan diajarkan. Salah satu metode yang 
dapat mendukung peserta didik untuk memiliki peluang lebih besar dalam 
mendominasi pembelajaran serta dapat menstimulus kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik adalah metode IMPROVE. 
Metode ini dicetus oleh Mevarech dan kramarski, ilmuan dari Israel. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka akan terlibat langkah-langkah 
 pembelajaran IMPROVE adalah guru mengantarkan konsep baru dengan 
menggunakan tipe pertanyaan, peserta didik berlatih mengajukan dan menjawab 
pertanyaan metakognitifnya dalam menyelesaikan masalah matematis dan guru 
mengadakan sesi umpan balik, perbaikan, pengayaan. Dalam penjelasan tersebut 
diungkapkan bahwa guru mengantarkan konsep baru dengan sejumlah pertanyaan 
yang membuat peserta didik terlibat aktif dalam menemukan konsep dasar serta 
mampu membangun pengetahuan dari pengetahuan sebelumnya.
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Selain menggunakan metode IMPROVE peneliti juga menggunakan 
media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan yang sesuai dengan 
berbagai materi yang akan diajarkan. Salah satu media pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan yang sesuai dengan materi matematika yang akan 
diajarkan adalah media maju mundur. Pemainan matematika maju mundur adalah 
permainan yang mengadaptasi permainan ular tangga dengan diisi konsep 
matematika. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas penulis tertarik 
untuk melakukan peneliti mengenai “Pengaruh Metode Pembelajaran Improve 
Berbantu Media Permainan Matematika Maju Mundur Terhadap Kemampuan 
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 B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang muncul berbagai masalah yang teridentifikasi 
sebagai berikut: 
1. Peserta didik menganggap matematika merupakan pelajaran yang sulit 
dipahami dan membosankan 
2. Kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah masih kurang 
3. Sebagian besar siswa pasif dalam mengikuti proses pembelajaran. 
4. Rendahnya hasil belajar matapelajaran Matematika. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
Agar penulis lebih terarah, maka penulis membatasi masalah yang akan 
diteliti berdasarkan identifikasi masalah yaitu: Metode pembelajaran IMPROVE 
berbantu media permainan matematika maju mundur berpengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis tentang materi oprasi bilangan 
campuran pada peserta didik Kelas II MIN 6 Bandar Lampung. 
 
D. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah Apakah metode pembelajaran IMPROVE 
berbantu media permainan matematika maju mundur berpengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis pada peserta didik kelas II MIN 6 
Bandar Lampung ? 
  
E. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui metode IMPROVE berbantu media permainan matematika 
maju mundur berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
pada peserta didik kelas II MIN 6 Bandar Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Guru 
a. Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan mutu pendidikan 
khususnya dibidang matematika 
b. Sebagai motivasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 
2. Bagi Peserta Didik 
a. Sebagai motivasi dalam meningkatkan pembelajaran matematika 
b. Sebagai acuan, wacana, dan bekal untuk masa depan. 
3. Bagi Sekolahan/Madrasah 
Sebagai bahan pemikiran kepada lembaga pendidikan khususnya di MIN 6 








A. Tinjauan Pustaka 
1. Metode Pembelajaran IMPROVE 
a. Pengertian Metode Pembelajaran IMPROVE 
Menurut Miftahul Huda, IMPROVE merupakan mengantarkan 
konsep baru, pertanyaan metakognitif, latihan, mengulang kembali sehingga 
mengurangi kesulitan peserta didik, pengusaan materi, melakukan verifikasi 
dan pengayaan. Metode IMPROVE adalah salah satu metode yang di 
kembangkan oleh Kramasaki dan mevarech dari model pembelajaran 
cooperative learning pada tahun 1997. Kramasaki dan mavetech adalah 
tokoh pendidikan dari Universitas Barllan Israel. Metode ini memiliki tiga 
komponen independen, yaitu aktivitas metakognitif, interaksi dengan teman 
sebaya, dan kegiatan sistematis dari umpan balik, perbaikan, pengayaan.
1
 
Maka dapat di simpulkan bahwa metode Pembelajaran IMPROVE 
merupakan yang artinya mengantarkan konsep baru, pertanyaan 
metakognitif, latihan, mengulang kembali sehingga mengurangi kesulitan 
peserta didik, pengusaan materi, melakukan verifikasi dan pengayaan. 
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b. Langkah-langkah Metode Pembelajaran IMPROVE 
Berdasarkan pendapat Miftahul Huda metode IMPROVE sebagai berikut:
2
 
1) Introducing New Concepts (Memperkenalkan Konsep Baru) 
Pengenal konsep baru berorientasi pada pengetahuan awal 
peserta didik. Dalam mengenal konsep baru, peserta didik di fasilitasi 
dengan contoh masalah dengan memberi pertanyaan metakognisi dalam 
kelompok heterogen. Selama proses belajar, jika peserta didik 
mengalami kesulitan dalam menjelaskan pertanyaan metakognisi di 
contoh masalah, guru harus dapat mengarahkan agar peserta didik 
memahami pertanyaan metakognisi. 
2) Metacognitive Questioning, Practing (Latihan yang disertai dengan 
pertanyaan metakognisi) 
Pada tahap ini peserta didik menyelesaikan contoh masalah yang 
telah diberikan dengan batuan pertanyaan metakognisi. Dari contoh soal 
yang dibahas, peserta didik dipancing agar dapat mengeluarkan 
pertanyaan-pertanyaan metakognitif yang apabila tidak dapat dijawab 
oleh peserta didik lainnya, maka guru harus dapat menjelaskan dan 
memberikan pemahaman agar peserta didik dapat berfikir secara 
metakognitif. 
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3) Review and reducing difficulties, Obtaining mastery (Meninjau ulang, 
mengurangi kesulitan dan  memperoleh pengetahuan) 
Pada tahap ini dilakukan tinjau ulang terhadap jawaban peserta 
didik serta mengalami kekuatan dan kelemahan kinerja peserta didik 
dalam kerja sama kelompok. Pada tahap ini pula seharusnya sudah dapat 
terlihat apakah peserta didik telah menguasai materi secara menyeluruh 
atau belum. 
4) Verification (Verifikasi) 
Verifikasi di lakukan untuk mengidentifikasi peserta didik yang 
dikategorikan sudah mencapai kriteria dan yang belum mencapai kriteria 
keahlian. Hasil yang dipakai sebagai bahan orientasi pemberian 
pengayaan dan kegiatan perbaikan tahap berikutnya. 
5) Enrichment (Pengayaan) 
Tahap pengayaan mencakup dua jenis kegiatan, yaitu kegiatan 
perbaikan dan pengayaan. Kegiatan perbaikan di berikan kepada peserta 
didik yang teridentifikasi belum mencapai kriteria keahlian, sedangkan 
kegiatan pengayaan di berikan kepada peserta didik yang sudah 







c. Kelebihan dan Kelemahan Metode IMPROVE 
1) Kelebihan Metode IMPROVE 
a) Dalam proses pembelajaran peserta didik berperan aktif sehingga 
tidak hanya berpusat pada guru (Teacher Oriented) 
b) Peserta didik lebih berminat diajak dalm proses berfikir 
c) Pembelajaran tidak monoton 
d) Peserta didik lebih semangat dalam proses pembelajaran 
e) Melatih kerjasama dan sosialisasi 
2) Kelemahan Metode IMPROVE 
a) Dalam proses pembelajaran lebih memakan waktu yang lama 
b) Sebagai peserta didik cenderung mengandalkan teman.3 
 
d. Langkah-Langkah Metode Pembelajaran IMPROVE Dengan 
Mengunakan Berbantu Media Permainan Matematika Maju Mundur 
Berdasarkan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Miftahul 
Huda, maka tahap metode pembelajaran IMPROVE dengan berbantu media 
permainan maju mundur adalah sebagai berikut: 
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1) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 
2) Guru mengantarkan konsep-konsep baru dengan menggunakan pertany- 
aan metakognisi 
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3) Peserta didik berlatih menyelesaikan soal yang ada dalam permainan 
matematika maju mundur dengan bantuan pertanyaan metakognisi 
secara berkelompok 
4) Guru membahas kesulitan-kesulitan peserta didik dengan mengadakan 
diskusi kelas, setelah itu guru memberikan solusi guna menjawab 
kesulitan-kesulitan peserta didik. 
5) Guru meninjau ulang hasil jawaban peserta didik untuk mengetahui 
apakah peserta didik sudah menguasai materi atau belum. Hal ini 
dilakukan dengan cara memberikan tes kepada peserta didik 
6) Dari hasil tes tersebut guru mengidentifikasi peserta didik yang di 
kategorikan sudah menguasai materi dan peserta didik yang belum 
menguasai materi. Hal ini dijadikan hasil umpan balik yang dipakai 
sebagai bahan pertimbangan pemberian pengayaan dan perbaikan tahap 
berikutnya. 
7) Guru memberikan perbaikan untuk peserta didik yang belum mengua- 
sai materi, dan pengayaan untuk peserta didik yang sudah menguasai 
materi. 
 
2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari 
medium yang secara harfilah berarti perantara atau pengantar. Jadi media 
  
 
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. 
Menurut Gerlach dan Ely mengatakan “Media apabila dipahami secara garis 
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang 
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 
sikap.”5 
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
media adalah sebagai perantara atau alat komunikasi antara seorang guru 
dengan peserta didik dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan 
interaksi dalam proses pendidikan pengajaran di sekolah. 
 
b. Manfaat Penggunaan Media 
Manfaat dari media pembelajaran adalah sebagai alat bantu yang 
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang di tata dan di 
ciptakan guru. Menurut Hamalik “Pemakaian media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa”. 6 
Menurut Kemp dan Dayton, suatu media dapat mempengaruhi tiga 
fungsi utama apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok 
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pendengar yang besar jumlahnya, 1) memotivasi minat atau tindakan, 2) 
menyajikan informasi, dan 3) memberi instruksi.
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Dari uraian beberapa pendapat tersebut maka dapat di simpulkan 
bahwa manfaat penggunaan media dalam proses belajar mengajar adalah 
sebagai berikut: 
1) Media pengajaran dapat menjelaskan penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar 
2) Media pengajar dapar meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, dan interaksi dengan 
guru dalam proses pembelajaran. 
3) Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu 
4) Media pengajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 
peserta didik tentang peristiwa di lingkungan mereka. Misalnya melaku- 
kan permainan yang berhubungan dengan pelajaran. 
 
c. Klasifikasi Media 
Menurut Seels dan Glasgow mengelompokkan berbagai jenis media 
dilihat dari segi perkembangan teknologi dibagi kedalam dua kategori luas 
yaitu: pilihan media tradisional dan pilihan media teknologi mutakhir. 
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1. Pilihan Media Tradisional 
a) Visual diam yang diproyeksikan: Slides,Filmstrips, Proyek Opaque 
(Tak-tembus pandang), Proyek Overhead 
b) Visual yang tidak diproyeksikan: Gambar, Poster, Foto, Charts, 
Grafik, Diagram, Pameran, Papan Info, Papan Bulu. 
c) Audio: Rekaman Piringan, Pita-kaset, Reel, Cartridge 
d) Penyajian Multimedia: Slide plus suara (tape), multi-image. 
e) Visual dinamis yang diproyeksikan: film, Televisi, Video 
f) Cetak: Buku Teks, Modul, Teks Terprogram, Workbook, Majalah 
Ilmiah, Berkala, Lembar Lepas (Hand-Out). 
g) Permainan: Teka-Teki, Simulasi, Permainan Papan 
h) Realia: Model, Specimen (Contoh), Manipulatif (Peta, Boneka) 
2. Pilihan Media Teknologi Mutakhir 
a) Media berbasis telekomunikasi: Teleconference, Kuliah Jarak Jauh 
b) Media Berbasis Mikroprosesor, Computer-Assisted Instruction, Perm- 




Berdasarkan klasifikasi beberapa jenis media yang telah di kemuka- 
kan di atas, maka penulis lebih memilih menggunakan jenis media papan. 
Media permainan papan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
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permainan matematika maju mundur untuk mengetahui pengaruhnya 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 
 
3. Permainan Matematika Maju Mundur 
Permainan matematika maju mundur adalah permainan yang 
mengadaptasi permainan ular tangga dengan diisi konsep matematika, serta 
aturan dan cara bermainnya yang telah dimodifikasi, yang seharusnya berjalan 
naik turun tetapi diganti dengan maju mundur dan terdapat soal yang harus 
diselesaikan dikotak tertentu. 
Karya ini ditemukan oleh Raihany Hidayati Az Zahra, peserta didik 
kelas V SDIT Salsabila, Bekasi. Dialami pengalaman teman-temannya yang 
kesulitan mempelajari matematika, ia menciptakan sebuah permainan dengan 
mengadapsi permainan ular tangga dengan di isi konsep matematika, yaini 
pengurangan, penjumlahan, pembagian serta perkalian. 
“Idenya karena banyak teman yang belum mengerti menghitung 
campuran, saya gunakan ular tangga tapi konsepnya berbeda” kata Hany. 
Dalam karyanya, permainan yang di buat April 2011 ini seperti ular tangga, 
namun diganti dengan konsep berjalan maju mundur, bukan naik turun, media 
dua buah dadu yang diwarnai merah dan biru. Warna biru menunjukan 
bilangan bulat positif yang berarti langkah maju, sedangkan warna merah 
  
 
merupakan bilangan bulat negatif, yang berarti langkah mundur.
9
 Berkat 
penemuanya, Raihany menjadi pemenang dalam kontes Junuior Science 
Awad 2011 yang diselenggarakan PT Kalbe Farma tahun 2016.
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Permainan ini dijalankan oleh 2 sampai 5 orang. Setiap pemain 
mengocok dua buah dadu yang  berwarna tersebut. Bila mendapatkan 5 biru 
berarti maju 5 langkah, sebaliknya bila mendapatkan 5 merah, berarti mundur 
5 langkah. Demikian permainan ini dijalankan sampai mencapai finish yang 
terletak di ujung papan yang berjumlah 100 kotak, seperti ular tangga.  
Selain konsep maju mundur, dalam permainan ini juga ada konsep 
tabungan dan utang dengan penerapan bilangan bulat. Ditengah-tengah papan, 
terdapat kota Gold, yang berarti pemain yang berhenti pada kota ini 
mendapatkan bonus 10 biru yang berarti ia mempunyai tabungan sejumlah 
yang didapat. Tak jauh dari kota Gold, juga terdapat kota Poor, yang berarti ia 
mendapat hukuman berupa utang, yang nantinya dapat di kembalikan bila ia 
mendapatkan warna biru. “Dengan konsep tabungan dan utang anak bisa 
belajar perhitungan secara tidak langsung, ujar Intan Rahmati, guru 
pendamping Hany. Cara memainkan permainan matematika maju mundur 
adalah mula-mula siapkan beberapa peralatan permainan berikut: 
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a. Papan/gambar angka 1-100 (boleh dimodifikasi asal tidak menghilangkan 
unsur-unsur penting) 
b. Dua buah dadu yang warna berbeda 
c. wadah kocokan. 
Aturan permainan matematika maju mundur sebagai berikut: 
1) Pemainan terdiri dari 2-5 orang (sesuai jumlah siswa) 
2) Untuk memulai permainan, setiap pemain akan mendapat angka dari hasil 
kocokan. Pemain yang mendapat angka terbesar maka berhak menjadi 
yang pertama 
3) BIRU menunjukan bilangan positif berati MAJU dan MERAH menunju- 
kan bilangan negatif berarti MUNDUR. 
4) Pemain yang lebih dahulu sampai di GOLD berhak mendapatkan 10 biru 
dan dapat digunakan kapan saja jika di butuhkan oleh pemain tersebut 
untuk dapat maju. Contoh: Jika pemain mendapatkan 6 merah maka dapat 
di tukar dengan 10 biru sehingga menjadi (-6)+10= 4, maka pemain 
tersebut dapat maju 4 langkah, begitu pula dengan sebaliknya. 
5) Permain yang lebih dahulu sampai di Poor maka akan mendapatkan 6 
Merah yang berarti pemain tersebut mempunyai hutang mundur 6 langkah 
dan boleh di tukar kapan saja (dapat langsung mundur saat itu juga atau di 
akumulasi saat mendapatkan angka biru) Contoh: Jika pemain mendapat 
kan 5 biru maka hanya mundur 1 langkah karena (-6)+5 = (-1) berarti 
  
 
mundur 1 langkah. Atau mendapatkan 3 merah jadi (-6)+(-6)= 12 berarti 
maju 12 langkah. 
6) DOUBLE artinya angka yang di dapat harus di kalikan 2. Contohnya jika 
pemain mendapatkan 6 biru maka akan di kalikan 2, 6x2 =12 berati maju 
12 langkah dan begitu pula sebaliknya pemain mendapatkan 4 merah 
maka akn dikalikan 2 jadi (-4)x2= (-8) maka mundur 8. 
7) TRIPLE artinya angka yang didapat harus di kalikan 3. Contohnya jika 
pemain mendapatkan 6 biru maka akan di kalikan 3, 6x3 =18 berati maju 
18 langkah dan begitu pula sebaliknya pemain mendapatkan 4 merah 
maka akan dikalikan 3 jadi (-4)x3= (-12) maka mundur 12. 
8) Apabila pemainan melewati batas Finist maka pemain mengocok kembali 
dan terhitung mundur. 
9) Pemain yang mundur melewati batas START maka mempunyai hutang 
mundur. Contoh: Jika pemain ada diangka 3 kemudian mendapatkan 
angka 3 merah maka ia keluar dari START dan mempunyai hutang 
mundur. Begitu seterusnnya sampai berhasil mendapatkan bilangan positif 
setelah di akumulasi untuk dapat maju. 
10) Pemain  yang lebih dahulu sampai ke Finish menjadi pemenang.11 
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Berdasarkan aturan pemainan tersebut, maka dalam penelitian ini 
penulis memodifikasi kembali pemainan matematika maju mundur menjadi 
sebagai berikut: 
a. Pemain terdiri dari 5-6 orang perkelompok (Sesuai jumlah siswa dikelas) 
b. Untuk memulai permainan, setiap pemain akan mendapat angka dari hasil 
kocokan. Pemain yang mendapatkan angka terbesar maka berhak menjadi 
yang pertama 
c. Terdiri dari 100 kotak. 
d. Setiap kotak berwarna Hitam terdapat  soal yang harus di selesaikan untuk 
melanjutkan ke kotak selanjutmya sesuai angka yang didapat, tapi jika soal 
tersebut tidak dapat diselesaikan maka harus mundur sebanyak angka yang 
didapat. 
e. Dalam kotak No. 46 sampai dengan No. 50 merupakan kotak yang berisi 
soal kelompok. 
f. Kotak yang terdapat kata GOLD adalah kotak bonus yaitu hadiah.  
g. Kotak yang terdapat kata POOR adalah kotak hukuman yaitu terdapat dua 
soal yang harus diseleaikan oleh pemain, dan jika tidak dapat menyelesai- 
kan baik kedua soalnya atau salah satunya maka pemain tetap berhenti 
dikotak itu sampai dia menyelesaikan kedua soal tersebut. 
h. DOUBLE artinya angka yang didapatkan harus dikali 2. 
i. TRIPLE artinya angka yang didapatkan harus dikali 3. 




4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
a. Pengertian Masalah Matematis 
Pada dasarnya masalah atau problem adalah situasi yang 
mengandung kesulitan bagi seseorang dan mendorongnya untuk mencari 
solusi dari masalah tersebut. Tidak semua suatu pertanyaan dapat 
dikatakan sebagai suatu masalah. Menurut Cooney, et al : “….for a 
question to be a problem, it must present a challenge that con not be 
resolved by some routine procedure know to the stufent.
12
 Maknanya 
adalah suatu pertanyaan akan menjadi masalah hanya jika pertanyaan itu 
menunjukan adanya suatu tantangan yang tidak dapat dipecahkan oleh 
suatu prosedur rutin yang sudah diketahui peserta didik. Karenanya dapat 
terjadi dimana suatu masalah bagi seseorang peserta didik akan menjadi 
pertanyaan bagi peserta didik lainnya karena ia sudah mengetahui 
prosedur untuk menyelesaikannya.  
Pemecahan masalah matematis merupakan bagaiana dari 
kurikulum matematika yang sangat penting. Dikarenakan siswa akan 
memperoleh pengalaman dalam menggunakan penegerahuan serta 
keterampilan yang dimiliki untuk menneyelsaikan soaln yang tidak rutin.
13
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa masalah adalah 
suatu persoalan yang memerlukan penyelesaian dan masalah bersifat 
relative, sebab suatu soal dapat dikatakan menjadi suatu masalah atau 
hanya soal latihan biasa adalah sesuai dengan kemampuan setiap induvidu 
tersebut dalam menghadapi suatu persoalan yang sedang dihadapinya. 
 
b. Jenis-Jenis Masalah Matematis 
Dalam kehidupan sehari-hari sering dihadapi masalah-masalah 
yang menuntut untuk menyelesaikanya. Secara umum, masalah dalam 
matematika merupakan soal-soal yang belum diketahui prosedur 
pemecahannya oleh peserta didik. Permasalahan yang dihadapi dibedakan 
menjadi masalah yang berhubungan dengan masalah translasi, masalah 
aplikasi, masalah proses, masalah teka-teki.
14
 
1. Masalah Translasi 
Merupakan masalah yang bisa terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
yang menyelesaikanya diperlukan translasi (perpindahan) dari bentuk 
variabel ke dalam bentuk matematika atau model matematika. 
2. Masalah Aplikasi 
Suatu permasalahan yang sengaja dibuat untuk menguji dan 
memberikan kesempatan kepada si pemecah masalah untuk menye- 
lesaikan masalah dengan bermacam-macam keterampilan dan prosedur 
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matematika. Dengan menyelesaikan masalah seperti itu peserta didik 
dapat menyadari kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Masalah Proses 
Masalah semacam ini memberikan kesempatan kepada si pemecah 
masalah untuk mengasah kemampuanya. Sehingga dalam diri si pemecah 
masalah terbentuk keterampilan menyelesaikan masalah sehingga dapat 
membantu si pemecah masalah menjadi terbiasa menyeleksi masalah  
4. Masalah Teka-teki 
Masalah ini dikemas dalam bentuk permainan yang bertujuan 
untuk rekreasi dan kesenangan serta sebagai alat yang bermanfaat untuk 
mencapai tujuan yang efektif dalam pengajaran matematika. Sehingga 




Polya mengklasifikasikan masalah menjadi dua jenis yaitu sebagai berikut ; 
1) Soal mencari (Problem to Find) 
Yaitu mencari, mentukan, atau mendapatkan nilai atau objek 
tertentu yang tidak diketahui dalam soal dan memahami kondisi atau 
syarat yang sesuai dengan soal. Objek yang ditanyakan atau dicari 
(unknown), dan data atau informasi yang diberikan merupakan bagian 
penting atau pokok dari sebuah soal mencari dan harus dipahami serta 
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dikenali dengan baik pada saat awal memecahkan masalah. Jenis inilah 
yang digunakan pada penelitian ini. 
2) Soal pembuktian (Problem to prove) 
Yaitu prosedur untuk menentukan apakah suatu pertanyaan benar 
dan tidak. Soal membuktikan dilakukan dengan membuat atau proses 
pernyataan yang logis dari hipotesis menuju kesimpulan, sedangkan untuk 
membuktikan bahwa suatu pernyataan tidak benar, cukup diberikan 
contoh penyangkalan sehingga pernyataan tidak benar.
16
 
Berdasarkan beberapa pengertian jenis-jenis masalah yang telah 
diuraikan pada penelitian ini jenis masalah yang digunakan adalah problem to 
find, yaitu soal mencari. Peserta didik akan diberikan soal-soal tentang 
pemecahan masalah matematis, yang kemudian peserta didik diminta untuk 
mencari penyelesaian dari soal tersebut. 
 
c. Pengertian Pemecahan Masalah Matematis 
Menurut Robert L. Solso, pemecahan masalah adalah suatu 
pemikiran yang terarah secara langsung untuk menentukan solusi atau jalan 
keluar untuk suatu masalah yang spesifik.
17
 Dengan demikian ciri dari 
pertanyaan atau penugasan berbentuk pemacahan masalah adalah: 1). Ada 
tantangan dalam materi tugas atau soal, 2). Masalah tidak dapat diselesaikan 
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dengan menggunakan prosedur dengan prosedur rutin yang sudah diketahui 
penjawab.
18
 Memecahkan masalah menurut Gagne dan Nasution dapat 
dipandang sebagai suatu proses dimana peserta didik menemukan kombinasi 
aturan-aturan yang telah dipelajarinya lebih dahulu yang digunakannya untuk 
memecahkan masalah yang baru yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari.
19
  
Dengan demikian pemecahan masalah adalah proses berfikir untuk 
menentukan apa yang harus dilakukan ketika peserta didik tidak tahu. 
pengertian pemecahan masalah matematis menurut Polya adalah mengarti- 
kan pemecahan masalah sebagai suatu usaha untuk mencari jalan keluar dari 




Indikator pemecahan masalah yang dikemukakan oleh polya, yaitu: 
1) Memahami Masalah. Tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang 
diberikan, peserta didik tidak mungkin mampu menyelesaikan masalah 
tersebut dengan benar. 
2) Merencanakan Penyelesaian. Setelah peserta didik memahami masalah 
dengan benar selanjutnya mereka harus mampu menyusun rencana 
penyelesaian masalah. 
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3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana. Jika rencana penyelesaian suatu 
masalah telah dibuat baik secara tertulis atau tidak, selanjutnya dilakukan 
penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang dianggap paling tepat. 
4) Melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah 
dikerjakan langkah terakhir menurut polya adalah melakukan pengecekan 




Empat tahap pemecahan masalah dari Polya tersebut merupakan 
suatu kesatuan yang sangat penting untuk dikembangkan. Fase memahami 
masalah, tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang diberikan peserta 
didik tidak mungkin dapat menyelesaikan masalah tersebut. Para peserta 
didik harus mampu menyusun rencana atau strategi penyelesaian masalah, 
dalam fase ini sangat tergantung pada pengalaman peserta didik lebih kreatif 
dalam menyusun penyelesaian masalah. Langkah terakhir dalam proses 
penyelesaian masalah polya adalah melakukan pengecekan atas apa yang 
telah dilakukan dari fase pertama hingga fase ketiga. Tahapan seperti ini 
maka kesalahan yang tidak perlu terjadi dapat dikoreksi kembali sehingga 
peserta didik dapat menemukan jawaban yang benar-benar sesuai dengan 
masalah yang diberikan. 
 





Berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah Polya, pada 
penelitian ini indikator yang ingin diketahui oleh penulis pada saat peserta 
didik mengerjakan pemecahan masalah matematis dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 2.1 
Indikator Pemecahan Masalah Matematis 
Langkah Indikator Sub Indikator 
1 Memahami 
Masalah 
1. Peserta didik dapat mengetahui hal-hal yang 





1. Peserta didik dapat merncanakan pemecahan 
masalah dan dapat dijadikan pedoman peserta 
didik dalam menyelesaikan masalah. 
2. Peserta didik dapat menghubungkan apa yang 





1. Peserta didik dapat dilakukan langkah-
langkah secara benar dan tepat sesuai dengan 





1. Peserta didik dapat melakukan pemeriksaan 
hasil jawaban yang telah diperoleh secara 
benar dan tepat. 
 
5. Metode Konvensional 
a. Metode Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri 
 
Model Inkuiri merupakan model pembelajaran yang melatih 
peserta belajar menemukan masalah, mengumpulkan, mengorganisasi, 
dan memecahkan masalah, dapat dikatakan bahwa inkuiri merupakan 
suatu model pembelajaran yang mengacu pada  suatu  cara  untuk  
  
 




Pembelajaran berdasarkan inkuiri merupakan suatu rangkaian 
kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan 
peserta didik.
23
 Pembelajaran inkuiri dirancang untuk mengajak peserta 
didik secara langsung kedalam proses ilmiah kedalam waktu yang 
relative singkat. Hasil penelitian Schlenker, menunjukkan  bahwa latihan 
inkuiri dapat meningkatkan pemahaman, peserta didik menjadi terampil 
dalam memperoleh dan menganalisis informasi.
24
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang menekankan 
kepada peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran, dimana 
peserta didik dapat menemukan atau meneliti masalah berdasarkan fakta 
untuk memperoleh data, sedangkan pendidik hanya sebagai fasilitator 
dan pembimbing peserta didik dalam belajar. 
 
b. Ciri-ciri Model Pembelajaran Inkuiri 
 
Model pembelajaran inkuiri memiliki beberapa ciri, antara lain: 
 
1)  Model pembelajaran inkuiri menekankan kepada aktivitas peserta 
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didik secara maksimal untuk mencari dan menemukan. Artinya pada 
pembelajaran inkuiri menempatkan peserta didik sebagai subjek 
belajar. Dalam proses pembelajaran peserta didik tidak hanya 
berperan sebagai penerima materi dari keterangan verbal seorang 
guru, melainkan juga berperan aktif untuk menemukan sendiri inti 
dari materi pelajaran. 
2) Seluruh aktivitas yang dilakukan  peserta didik diarahkan untuk 
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang 
dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap 
percaya diri (self belief).  
3) Tujuan dari penggunaan model pembelajaran inkuiri adalah 
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan 





c. Prinsip-prinsip Model Pembelajaran Inkuiri 
Pembelajaran inkuiri mengacu pada prinsip-prinsip berikut ini: 
 
1) Berorientasi pada pengembangan intelektual 
 
Tujuan utama dari pembelajaran inkuiri yaitu pengembangan 
kemampuan berpikir. Pembelajaran ini selain berorientasi kepada 
hasil belajar juga berorientasi pada proses belajar. 
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2) Prinsip Interaksi 
 
Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, 
baik interaksi antara peserta didik maupun interaksi peserta didik 
bahkan anatara peserta didik dengan lingkunganya. Pembelajaran 
sebagai proses interaksi berarti menemparkan pendidik bukan sebagai 
sumber belajar, tetapi sebagai pengatur interaksi itu sendiri. 
3) Prinsip Bertanya 
 
Peran pendidik yang harus dilakukan  dalam menggunakan 
pembelajaran inkuiry dalah pendidik sebagai penanya. Sebab 
kemampuan peserta didik untuk menjawab setiap pertanyaan pada 
dasarnya sudah merupakan sebagian dari proses berpikir. 
4) Prinsip Belajar untuk Berpikir 
 
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan tetapi 
belajar adalah proses berpikir (learning howtothink) yakni proses 
mengembangkan potensi seluruh otak, baik otak kiri  maupun otak 
kanan. Pembelajaran berpikir adalah pemanfaatan  dan penggunaan 
otak secara maksimal. 
5) Prinsip Keterbukaan 
 
Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang 
menyediakan berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus 
dibuktikan kebenarannya. Tugas pendidik adalah menyediakan ruang 
  
 
untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik mengem- 




d. Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran Inkuiri 
 
Beberapa langkah yang harus diperhatikan dalam model pembelajaran 
inkuiri, sebagai berikut: 
1) Orientasi 
 
a) Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang akan dicapai 
peserta didik. 
b) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan peserta 
didik untuk mencapai tujuan. 
c) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. 
 
2) Merumuskan masalah 
 
Langkah ini membawa peserta didik pada suatu persoalan yang 
mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan 
yang menantang peserta didik untuk memecahkan teka-teki itu. 
3) Merumuskan hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang 
dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenaran. 
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4) Mengumpulkan data 
 
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang 
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dari persoalan 
yang ada peserta didik diajak untuk menemukan data-data yang 
menunjang pemecahan persoalan-persoalan yang ada. 
5) Menguji hipotesis 
 
Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap 
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berda- 
sarkan pengumpulan data. 
6) Merumuskan kesimpulan 
 
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan 
temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk 
mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya pendidik mampu 




e. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri 
 
1) Kelebihan Model Pembelajaran Inkuiri 
 
a) Menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor secara seimbang. 
b) Memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai 
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dengan gaya belajar mereka. 
c) Pembelajaran  yang  sesuai  dengan  perkembangan  psikologi 
d) Melayani kebutuhan peserta didik yang memiliki kemampuan di 
atas rata-rata. Artinya peserta didik yang memiliki kemampuan 
belajar bagus tidak akan terhambat oleh peserta didik yang lemah 
dalam belajar. 
2) Kelemahan model pembelajaran inkuiri 
 
a) Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan peserta didik. 
b) Sulit dalam merencanakan pembelajaran karena kebiasaan peserta 
didik dalam belajar. 
c) Proses pembelajaran yang panjang sehingga akan terkendala 
dengan waktu. 
d) Sulit dilaksanakan oleh setiap pendidik.28 
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B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian mengenai model pem be la j a ra n  I MPR OVE dan Inkuiri 
yang telah dilakukan dan dapat dijadikan kajian dalam penelitian ini yaitu 
penelitian dari: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Jesyich Anjas Purnamadewi disimpulkan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang memperoleh 
pembelajaran IMPROVE dengan pendekatan PMRI lebih efektif daripada 
yang menggunakan metode Inkuiri.
29
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Rustiani disimpulkan bahwa hasil 
penelitian pembelajaran metode IMPROVE dengan mengunakan media 




C. Kerangka Berfikir 
Salah satu masalah dalam pembelajaran matematika di MIN 6 Bandar 
Lampung adalah rendahnya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal 
pemecahan masalah matematis yang dikemas dalm bentuk soal yang lebih 
menekankan pada pemahaman dan penguasaan konsep suatu pokok bahasan 
tertentu. Penggunaan metode dan media pembelajaran erat kaitanya dengan tahap 
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berfikir tersebut sebab melalui media pengajaran hal-hal yang abstrak dapat 
dikogkretkan, dan hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan. 
Hal ini menandakan bahwa metode dan media pembelajaran sangat 
berpengaruh dalam keberhasilan proses pembelajaran. Metode dan media yang 
sesuai akan menciptakan keberhasilan pembelajaran. Salah satu metode dan 
media pembelajaran yaitu sesuai yaitu metode pembelajran IMPROVE dan media 
bantu permainan matematika maju mundur dalam penelitian ini digunakan untuk 
melihat pengaruhnya terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
Metode pembelajaran IMPROVE adalah suatu metode pembelajaran yang 
menekankan pada penguasaan konsep dan aktivitas metakognitif serta latihan 
yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis, yang 
diikuti dengan penguatan keterampilan. Ketika dihadapkan dengan suatu 
pertanyaan, peserta didik dapat melakukan keterampilan memecahkan masalah 
untuk memilih dan mengembangkan tanggapanya. 
Metode IMPROVE ini akan lebih menarik jika disertai dengan 
penggunaan media yang menarik juga tentunya, karena jika hanya menggunakan 
media IMPROVE saja kemungkinan besar banyak peserta didik yang akan merasa 
bosan dan jika diberikan tugas kelompok, mereka cendrung mengandalkan 
temanya untuk mengerjakan semuanya. Hal ini dapat diatasi dengan penggunaan 
media permainan matematika maju mundur yang akan membuat peserta didik 
tertarik untuk belajar matematika dan bekerja sama dalam kelompok. 
  
 
Media permainan maju mundur ini akan membuat peserta didik merasa 
penasaran dan tertantang untuk menyelesaikan setiap soal pemecahan masalah 
matematis yang diberikan guru dalam bentuk tantangan dalam kotak untuk 
memenangkan permainan ini.  
Metode pembelajaran IMPROVE dengan menggunakan media permainan 
matematika maju mundur akan melatih kemampuan peserta didik dalam 
memecahkan masalah matematis. Hal ini dikarenakan dalam permainan tersebut 
terdapat soal pemecahan matematis dalam kotak tertentu yang harus 
diselesaikan peserta didik dengan menggunakan langkah-langkah pemecahan 
masalah menurut Polya, dengan begitu peserta didik akan terbiasa dan terlatih 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis yang nantinya 
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 
Untuk lebih jelasnya hal tersebut akan digambarkan melalui bagan kerangka 
berfikir sebagai berikut: 








IMPROVE berbantu Media 





D. Hipotesis Penelitian 
 
Hipotesis menurut S. Margono, hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap masalah penelitian yang secara teoritis di anggap mungkin atau paling 
tinggi tingkat kebenarannya.
31
 Menurut Sutrisno Hadi, hipotesis adalah dugaan 
yang mungkin benar atau salah, ia akan ditolak jika salah atau palsu dan akan 
diterima jika fakta-fakta membenarkanya.
32
 Dengan demikian hipotesis penelitian 
dalam sebagai berikut: 
H0 : (Metode IMPROVE berbantu media permaian matematis maju mundur 
Tidak berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik). 
H1: (Metode pembelajaran IMPROVE berbantu media permainan maju mundur 
berpengaruh terhadap kemampuan maju mundur terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik. 
                                                             
31
 S. Margono, Metodelogi penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 67 
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A. Metode Penelitian 
Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu dengan 
langkah-langkah sistematis, metode berarti suatu cara kerja yang sistematis. 





B. Jenis Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan tingkat 
kealamiahan, metode penelitian dapat di kelompokan menjadi metode penelitian 
eksperimen, survei dan naturalistik.
2
 Dalam penelitian ini, metode penelitian yang 
digunakan adalah metode eksperimen. Metode eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan/ tindakan/ 
treatment tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
3
 Desain 
eksperimen yang digunakan adalah Quasi Eksperimen Design. 
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Quasi Eksperimen Design yaitu desain yang memiliki kelompok kontrol 
tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengkontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
4
 Penelitian eksperimen ini dilakukan 
dengan memberi perlakuan pada dua kelas dengan tingkat kemampuan yang sama 
dengan bentuk metode pembelajaran. Pada kelas pertama adalah kelompok 
eksperimen yang mendapat perlakuan pembelajaran matematika dengan 
menggunakan metode pembelajaran IMPROVE berbantu media permainan 
matematika maju mundur, sedangkan pada kelas kedua adalah kelompok kontrol 
yang mendapat perlakuan matematika dengan menggunakan metode Inkuiri. 
 
C. Tempat, Subyek dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di MIN 6 Bandar Lampung, dengan 
subyek penelitiannya peserta didik kelas II MIN 6 Bandar Lampung.Waktu 
penelitian awal tanggal 12 September 2016 sedangkan pada penelitian selanjutnya 
pada hari Selasa 04 April 2017 sampai dengan 04 Mei 2017. 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 
oleh penulis untuk dipelajari sehingga informasi tentang hal tersebut, kemudian 






 Menurut hubungan antara variabel dengan variabel yang 




1. Variabel Bebas 
Variabel bebas (X) yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Metode pembelajaran IMPROVE berbantu media permainan matematika 
maju mundur (X1) 
b. Metode konvensional Inkuiri (X2) 
 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat (Y) yaitu Variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 
 
E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang 
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
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penelitianya merupakan penelitian populasi.
7
 Populasi diartikan sebagai 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penulis untuk dipelajari 




Jumlah Peserta Didik Kelas II  








Jenis Kelamin Jumlah 
Peserta Didik Perempuan Laki-laki 
1 II A 16 14 30 
2 II B 17 13 30 
3 II C 18 12 30 
4 II D 15 15 30 
Jumlah 66 54 120 
Sumber: Dokumentasi Jumlah Peserta Didik  kelas II MIN 6 Bandar Lampung. 
 
2. Sampel  
 
Menurut Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti.
10
 Menurut Sugiyono, “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut“.11 Dapat disimpulkan 
bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu. Berdasarkan populasi dan 
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sehingga jumlah sampel  keseluruhan 60 peserta didik. maka sampel yang di 
dapat yaitu : 
a. Kelas II B sebagai kelas eksperimen berjumlah 30 peserta didik yang 
mendapat perlakuan pembelajaran matematika dengan menggunakan 
metode pembelajaran IMPROVE dengan menggunakan media permainan 
matematika maju mundur. 
b. Kelas II C sebagai kelas kontrol berjumlah 30 peserta didik yang mendapat 
perlakuan pembelajaran matematika dengan menggunakan metode Inkuiri. 
 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai 
teknik sampling yang digunakan. Dalam penelitian ini teknik sampling yang 
digunakan adalah teknik acak kelas, yaitu pengambilan sampel secara acak 
terhadap kelas atau kelompok.
12
 Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Penelitian menyampaikan empat buah lembar kertas yang sudah dipotong 
kecil 
b. Lalu penelitian menuliskan nama masing-masing kelas pada kertas yang 
dipotong kecil 
c. Lalu penelitian memasukan kertas yang sudah digulung kedalam botol 
d. Lalu dikocok 




e. kertas pertama yag keluar sebagai kelas eksperimen 
f. kerts yang keluar kedua sebagai kelas kontrol. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes 
Tes adalah instrument atau alat untuk menggumpulkan data tentang 
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran, misalnya untuk 
mengukur subjek penelitian dalam menguasai materi pembelajaran tertentu, 
digunakan tes tertulis tentang materi pembelajaran.
13
 Dalam penelitian 
pendidikan tes sering digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan, baik 
kemampuan bidang kognitif, efektif, maupun psikomotorik. Sebagai alat ukur, 
data yang dihasilkan melalui tes adalah berupa angka-angka. 
Sebagai alat ukur dalam bentuk pertanyaan, maka tes harus dapat 
memberikan informasi mengenai pengetahuan dan kemampuan objek yang 
diukur, sedangkan sebagai alat ukur berupa latihan, maka tes harus dapat 
mengungkap keterampilan dan bakat seseorang atau sekelompok orang. Dalam 
penelitian ini tes yang diberikan berupa soal essay yang bertujan untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah 
matematis.  
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2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda, dan sebagainya.
14
 Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan 
untuk memperoleh data nilai awal matematika peserta didik kelas II, untuk 
mengetahui data-data keadaan sekolah dan peserta didik, serta untuk 
mengambil gambar atau foto sebagai bukti penelitian. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan penulis 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Instrument yang akan digunakan penelitian ini adalah instrument tes (Tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis).  
Tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa soal-soal uraian yang diberikan dalam bentuk Posttest. 
Posttest dilakukan setelah kedua kelas mendapatkan pembelajaran, bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan pengaruh kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang dimiliki oleh peserta didik setelah dilakukan pembelajaran. 
Perangkat soal tes dibuat sama yang terdiri dari soal berbentuk uraian, 
karena dengan uraian maka proses berfikir, ketelitian dan sistematis penyusunan 
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jawaban dapat dilihat melalui langkah-langkah penyelesaian soal. Nilai 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik diperoleh dari penskoran 
terhadap jawaban peserta didik pada setiap butir soal. Kriteria penskoran yang 
digunakan dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut : 
Tabel 3.2 



















Memahami Masalah Salah menginterprestasikan/tidak 
memahami soal/tidak ada jawaban 
0 
Interprestasi soal kurang tepat/salah 
menginterprestasikan sebagian soal 
1 









penyelesaian yang tidak relevan 
1 
Membuat strategi penyelesaian 
yang kurang relevan sehingga tidak 
dapat dilaksanakan/salah 
2 
Membuat rencana strategi 
penyelesaian yang benar, tetapi 
tidak lengkap 
3 
Memahami rencana strategi 
penyelesaian yang benar, dan 










Tidak ada penyelesaian dalam 
perhitungan 
0 
Melaksanakan prosedur yang benar 
dan mungkin menghasilkan 
jawaban benar tetapi salah 
1 
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Melakukan prosedur/proses yang 








Tidak ada pengecekan 
jawaban/hasil 
0 
Ada pengecekan jawaban/hasil 
tetapi tidak tuntas 
1 




Ketentuan pemberian skor tes kemampuan pemecahan masalah matematis 
Selanjutnya skor mentah yang diperoleh di transformasikan menjadi nilai dengan 






NP  : Nilai yang Dicari atau diharapkan 
R  : Skor mentah yang diperoleh peserta didik 
SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan. 
 
H. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas 
Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen dapat 
mengukur sesuatu yang hendak diukur.
16
 Instrumen pada penelitian ini 
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menggunakan tes essay, validitas ini dapat dihitung dengan koefisien 
korelasi menggunakan product moment.   
𝑟𝑥𝑦  = 
𝑁  𝑋𝑌−( 𝑌)
(𝑁  𝑋2− ( 𝑋)2 (𝑁  𝑌2− ( 𝑌)2
 
Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y. 
n = Banyaknya peserta tes. 
x = Nilai hasil uji coba. 
y = Nilai rata-rata harian. 
Kriteria dasar pengambilan keputusan:
17
 
Jika rhitung > rtabel, maka instrumen atau item soal dinyatakan valid. 
Jika rhitung < rtabel, maka instrumen atau item soal dinyatakan tidak valid. 
 
2. Uji Reliabilitas 
   Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel, jika pengukurannya 
konsisten, cermat, dan akurat. Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk 
mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil 
pengukuran dapat dipercaya. Untuk menentukan tingkat reliabilitas tes 
digunakan metode satu kali tes dengan teknik Alpha Cronbach. Perhitungan 
uji reliabilitas dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach, yaitu: 
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 𝑟11 =  
𝑘
𝑘 − 1





r11    = reliabilitas instrumen/ koefisien Alfa. 
k    = Banyaknya item/ butir soal. 
𝑠𝑡2       =  varians total. 
 si
2   = Jumlah seluruh varians masing-masing soal. 
Kriteria dasar pengambilan keputusan:
18
 
Jika rhitung > rtabel, maka instrumen atau item soal dinyatakan reliabel . 
Jika rhitung < rtabel, maka instrumen atau item soal dinyatakan tidak reliabel. 
3. Tingkat Kesukaran 
Bermutu atau tidaknya setiap butir item tes hasil belajar pertama 
dapat diketahui dari derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh 
masing-masing butir item soal tersebut. Yaitu apabila soal yang memiliki 
tingkat kesukaran sesuai dengan tujuan tes dan dilihat dari kemampuan 
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P   
Keterangan 
P = Indeks kesukaran. 
B = Jumlah peserta didik yang menjawab soal tes dengan benar. 
JS = Jumlah Skor maxsimal seluruh peserta didik peserta tes. 
Penafsiran atas tingkat kesukaran butir tes digunakan kriteria menurut 




Interprestasi Tingkat Kesukaran Butir Tes 
Besar P Interprestasi 
P < 0,30 
0,30≤ P ≤0,70 




 Sumber : Anas Sudijono dalam Buku Pengantar Evaluasi Pendidikan  
Anas Sudijono menyatakan butir soal dikategorikan baik jika derajat 
kesukaran butir cukup (sedang). Maka dari itu, untuk keperluan pengambilan 
data dalam penelitian ini, digunakan butir-butir soal dengan kriteria cukup 
(sedang), yaitu dengan membuang butir-butir soal dengan kategori terlalu 
mudah dan terlalu sukar. 
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I. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel dalam 
penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
Untuk menguji normalitas digunakan metode liliefors dengan langkah 
sebagai berikut : 
1) Hipotesis 
H0 = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 = sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2) Taraf Signifikan 
α = 5% 
3) Statistik Uji 




 dengan s adalah standar deviasi 
Dengan : 
L  = Koefisien liliefors dari pengamatan 
zi = skor standar 
F(zi)   = p(Z ≤ zi) dengan Z ~ N (0,1) 
S (zi)  = Proporsi cacah Z ≤ zi terhadap seluruh zi 
 
  
4) Daerah Kritik 
 DK = {L|L > Lα;n} dengan n adalah ukuran sampel 
5) Keputusan Uji 
H0 ditolak jika Lhitung >Ltabel 
Dengan Hipotesis : 
H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Kesimpulan: Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  ,𝑚𝑎𝑘𝑎 𝐻0𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎
21 
ᵡ2, yakni ᵡ2hitung >ᵡ
2




2. Uji Homogenitas 
Setelah uji normalitas, dilakukan juga uji homogenitas.Uji ini untuk mengetahui 
kesamaan antara dua keadaan atau populasi. Uji homogenitas yang digunakan 




  F = 𝑆1
2
𝑆2
2 , dimana S
2
 = 
𝑛   𝑋2−   𝑋 2
𝑛   𝑛−1 
 
Keterangan: 
F  = Homogenitas 
S1
2 
= Varians terbesar 
S2
2 
= Varians terkecil 
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Adapun kriterian untuk uji homogenitas ini adalah: 
H0 diterima jika Fh ≤ Ft  H0 = data memiliki varians homogen 
H0 ditolak jika Fh > Ft  H0 = data tidak memiliki varians homogeny 
 
G. Uji Hipotesis 
1. Hipotesis Statistik 
H0:   µ1 = µ2  (Metode IMPROVE berbantu media permaian matematis 
maju mundur tidak berpengaruh terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik). 
H1:     µ1 ≠ µ2  (Metode IMPROVE berbantu media permaian 
matematis maju mundur berpengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik). 
2. Taraf Signifikasi α = 0,05 






























𝑋1    : Nilai rata – rata peserta didik yang diajarkan dengan motode Improve 
berbantu media permainan matematika maju mundur terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis kelas II MIN 6 Bandar 
Lampung 
𝑋2    : Nilai rata – rata peserta didik yang diajarkan dengan model 
konvensional 
n1 : Jumlah peserta didik yang diajarkan menggunaan motode Improve 
berbantu media permainan matematika maju mundur terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis  
n2 : Jumlah peserta didik yang diajarkan dengan model konvensional 
S1 : Standar deviasi dari data yang menggunaan motode Improve 
berbantu media permainan matematika maju mundur terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis. 
S2  : Standar deviasi dari data yang tidak menggunaan motode Improve 
berbantu media permainan matematika maju mundur terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Sp : Standar deviasi gabungan 
 
4. Daerah Kritis 
DK =  { thitung│thitung < - 𝑡 𝜎
2
   atau thitung  > 𝑡 𝜎
2
  } 




ANALISIS DATA  
 
A. Analisis Hasil Uji Instrumen 
Pada penelitian ini, uji coba instrument telah dilakukan di MIN 6 Bandar 
Lampung tahun pelajaran 2016/2017. Uji coba tes dialkukan pada tanggal 4 april 
2017 - 04 Mei 2017. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 
masalah matematis peserta didik. Diuji coba instrument dilakukan pada 60 
peserta didik kelas II B 30 siswa dan di kelas II C 30 siswa. Sebelum instrument 
disajikan, terlebih dahulu dilakukan analisis hasil uji coba instrument. Data hasil 
uji coba instrument dijelaskan sebagai berikut : 
1. Uji Validitas 
Validitas instrument tes kemampuan pemecahan masalah matematis 
pada penelitian ini menggunakan validitas isi dan validitas konstruk. Uji 
valididtas isi dilakukan dengan menggunakan daftar Checklist oleh dua 
validator, yaitu dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) yang 
ahli dalam bidang Matematika di Universitas Islam Negeri (PGMI)  Raden 
Intan Lampung. Validator yang pertama bapak Dicky Prastya, M.Pd. hasil 
validitas 15 butir soal dengan beliau ada beberapa soal yang bahasanya perlu 
di perbaiki yaitu butir soal 1 dan perlu di tambahkan petunjuk perintah soal. 
Validator kedua adalah Ibu Suci Irawati, M.Pd. Hasil validitas 15 butir soal 
  
 
dengan beliau adalah sebaiknya urutkan soal mudah, sedang sampai dengan 
sulit, dan perhatikan petunjuk soal . 
Instrumen yang telah divalidasikan kepada validasi dan telah 
diperbaiki, selanjutnya dijelaskan pedoman dan acuan dalam menyempurna- 
kan isi data tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Setelah itu 
dilakukan uji validitas pada lampiran 1. Adapun hasil butir soal tes 
kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini : 
Tabel 4.1 




rhitung rtabel Kesimpulan 
1 0,619932 0,388 Valid 
2 0,675821 0,388 Valid 
3 0,614679 0,388 Valid 
4 0,363906 0,388 Tidak Valid 
5 0,553268 0,388 Valid 
6 0,595752 0,388 Valid 
7 0,477575 0,388 Valid 
8 0,235798 0,388 Tidak Valid 
9 0,280207 0,388 Tidak Valid 
10 0,433634 0,388 Valid 
11 0,369757 0,388 Tidak Valid 
12 0,339699 0,388 Tidak Valid 
13 0,673826 0,388 Valid 
14 0,445703 0,388 Valid 
15 0,439042 0,388 Valid 
 
Dari hasil uji validitas instrument tes yang terangkum pada tabel di 
atas, tampak pada item soal 1,2,3,5,6,10,13,14 dan 15 nilai rhitung > rtabel, maka 
dapat disimpulkan bahwa item pada soal tersebut valid dan pada item soal 
  
 
4,8,9,11, dan 12 nilai rhitung <  rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa item pada 
soal tersebut tidak valid. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari 15 
item soal yang diuji cobakan terdapat 10 soal yang valid dan 5 soal yang 
tidak valid.  
2. Uji Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui taraf kesukaran 
atau tingkat kesulitan dari masing-masing item instrument tes yang di uji 
cobakan, apakah soal tersebut dikategorikan sukar, sedang, dan mudah. 
Perhitungan uji tingkat kesukaran instrument tes selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 2. Rangkuman hasil uji tingkat kesukaran tersebut disajikan 
pada tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 





P (Tingkat Kesukaran) 
 
Keterangan 
1 0,66 Sedang 
2 0,72 Mudah 
3 0,63 Sedang 
4 0,66 Sedang 
5 0,67 Sedang 
6 0,68 Sedang 
7 0,69 Sedang 
8 0,43 Sedang 
9 0,85 Mudah 
10 0,61 Sedang 
11 0,64 Sedang 
12 0,78 Mudah 
13 0,72 Mudah 
14 0,63 Sedang 




Dari hasil uji tingkat kesukaran butir tes terdapat 15 butir soal yang 
diuji cobakan, maka soal yang diterima adalah soal dengan tingkat kesukaran 
sedang yaitu tingkat kesungkaran 0,30-0,70. Berdasarkan hasil analisis 
tingkat kesungkaran uji coba tes, maka di peroleh 10 soal dengan tingkat 
kesungkaran sedang.  
Instrument tes yang terangkum pada tabel di atas, tampak pada item 
soal 1,3,4,5,6,7,8,10,11, dan 14 memiliki nilai P ≤ 0,7, maka dapat 
disimpulkan bahwa item pada soal tersebut memiliki tingkat kesukaran 
sedang dan pada item soal 2,9,12,13 dan 15 memliki nilai P ≥ 0,7, maka 
dapat disimpulkan bahwa item pada soal tersebut memiliki tingkat kesukaran 
mudah.  
3. Uji Reliabelitas 
Uji reliabelitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi dari 
instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya. 
Perhitungan uji tingkat kesukaran instrument tes selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 3. Berdasarkan hasil uji reliabelitas dengan rumus Alpha 
Cronbach diperoleh nilai r11 sebesar 0,758. Karena  nilai  r11 > rtabel  maka 




Berdasarkan tabel tersebut di atas didapat kesimpulan bahwa hanya 10 
butir soal yang dapat digunakan dalam uji coba tes pada kelas eksperimen, 
yaitu butir soal nomor 1,3,4,5,6,7,8,10,11, dan 14. 
 
B. Hasil Uji Prasyarat  
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan pada data variabel terikat yaitu 
kemampun pemecahan masalah matematis peserta didik. Uji normalitas 
digunakan untuk mengetahui apakah pupulasi data berdistribusi normal 
atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat pertama dalam menentukan 
uji hipotesis yang akan dilakukan. Uji normalitas data dengan 
menggunakan metode Lilifors terhadap tes kemampun pemecahan 
masalah matematis peserta didik, dilakukan pada masing-masing 
kelompok data yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Perhitungan uji normalitas data kemampun pemecahan masalah 
matematis peserta didik pada masing-masing kelas selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 5 dan lampiran 6. Rangkuman hasil uji normalitas 








Rangkuman Hasil Uji Normalitas Populasi 
Perlakuan Lhitung Ltabel Keputusan Uji 
Eksperimen (a1) 0,11207 0,15913 H0 diterima 
Kontrol (a1) 0,14903 0,15423 H0 diterima 
Dari hasil uji normalitas data kemampun pemecahan masalah 
matematispeserta didik yang terangkum pada tabel di atas, tampak nilai 
Lhitung untuk setiap kelompok kurang dari Ltabel berarti pada taraf nyata 5% 
= 0,05 hipotesis nol untuk setiap kelompok diterima. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa data pada setiap kelompok berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel 
memiliki variansi yang sama atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian 




No Kelompok χ2hitung χ
2
tabel Keputusan Kesimpulan 
1 A1 & A2 0,401 3,481 H0 diterima Homogen 
 
Berdasarkan tabel di atas, pada pengujian varians ini diperoleh 
𝒳ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝒳𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  . Hasil pengujian nilai chi kuadrat dengan taraf signifikan 
𝛼 =  0.05. Dengan demikian 𝒳ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝒳𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , sehingga 𝐻0 diterima artinya 
  
 
data berasal dari populasi homogen, data perhitungan dapat dilihat pada 
Lampiran 4. 
C. Hasil Pengujian Hipotesis  
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian setelah uji prasarat 
maka dilakukan uji lanutan, yakni meliputi uji kesamaan dua rata-rata 
mengunakan Uji t. Dengan hipotesis penelitianya adalah : 
1. H0 : Metode pembelajaran Improve berbantu media permainan matematika 
maju mundur Tidak berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis kelas II MIN 6 Bandar Lampung. 
2. H1 :  Metode pembelajaran Improve berbantu media permainan matematika 
maju mundur berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis kelas II MIN 6 Bandar Lampung. 




Kelompok thitung ttabel Keputusan 
A & B 3,253 1,645 H0 ditolak 
 
Berdasarkan tabel di atas, pada pengujian uji t,  H0 ditolak apabila 
thitung < - t(0,025;58) atau thitung ˃ t(0,025;58)  ddari perhitungan thitung = 3,253,  
t(0,025;58) =  1,645 sehingga di peroleh H0 ditolak, maka dapat disimpulkan 
bahwa metode improve berbantu media permainan matematika maju mundur 
  
 
berpengaruh terhadap pemecahan masalah matematis kelas II MIN 6 Bandar 
Lampung  Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 7. 
D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis data di atas, maka 
diperoleh metode pembelajaran IMPROVE berbantu media permainan maju 
mundur berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik kelas II MIN 6 Bandar Lampung tahun pelajaran 2016/2017.  
Penelitian ini mempunyai satu variabe bebas yaitu metode pembelajaran 
IMPROVE berbantu media permainan matematika maju mundur dan satu 
variabel terikat yaitu kemampuan pemecahan masalah matematis. Penelitian ini 
dilakukan pada peserta didi kkelas  II MIN 6 Bandar Lampung sebagai populasi, 
dan sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah kelas II B sebagai kelas 
eksperimen dengan jumlah 30 peserta didik, dan kelas II C sebagai kelas kontrol 
dengan jumlah 30 peserta didik. 
Pada kelas eksperimen diterapkan metode pembelajaran IMPROVE 
berbantu media permainan matematika maju mundur. Berdasarkan serangkaian 
kegiatan dalam metode pembelajaran IMPROVE berbantu media permainan 
matematika maju mundur tersebut, maka pembelajaran yang dilakukan oleh 
peneliti menjadi lebih efektif dan efisien. 
Pada kelas kontrol diterapkan metode pembelajaran Inkuiri yang lebih 
menekankan pada latihan-latihan soal. Dengan metode pembelajaran ini peserta 
  
 
didik hanya dapat memahami dan mengerjakan soal yang sama persis diberikan 
oleh guru pada saat pembelajaran, di luar soal-soal tersebut mereka masih 
bingung dan tidak dapat mengerjakannya. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu 
Metode pembelajaran IMPROVE berbantu media permainan matematika maju 
mundur terdapat atau pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik. Untuk mengetahui benar atau tidaknya hipotesis 
tersebut, dilakukan uji T. 
Berdasarkan hasil Uji T diperoleh H0 ditolak apabila thitung < - t(0,025;58) atau 
thitung ˃ t(0,025;58)  dari perhitungan thitung = 3,253,  t(0,025;58) =  1,645 sehingga di 
peroleh H0 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa Metode Improve berbantu 
media permainan matematika maju mundur berpengaruh terhadap pemecahan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil Uji T diperoleh H0 ditolak apabila thitung = 44.063 ttabel=  43.773 
maka dapat disimpulkan bahwa Metode Improve berbantu media permainan 
matematika maju mundur berpengaruh terhadap pemecahan masalah matematis 
kelas II MIN 6 Bandar Lampung   
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, penulis memberikan saran 
sebagai berikut:  
1. Dalam proses pembelajaran menggunakan metode IMPROVE berbantu 
media permainan maju mundur harus benar-benar trampil dan memilih 
kemampuan dalam mengorganisasikan materi dalam kelas agar peserta 
didik untuk turut aktif agar terjadi komunikasi yang baik antara guru dan 
peserta didik. 
2. Lembaga pendidikan kementrian agama khususnya MIN 6 Bandar 
Lampung dapat menerapkan metode pembelajaran IMPROVE berbantu 
media permainan maju mundur untuk melatih peserta didik ikut serta 
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik MIN 6 Bandar Lampung. 
  
3. Media permainan matematika maju mundur dapat meningkatkan 
keterlibatan peserta didik dalam aktifitas peserta didik. Oleh karena itu, 
disarankan bagi para guru untuk menerapkan pembelajaran dengan 
menggunakan media permainan tersebut dalam pembelajaran 
matematika, sebagai alternatif media pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik. Dalam pembelajaran topik-topik tertentu dengan menggunakan 
media permainan matematika maju mundur, guru perlu meluangkan 
waktu yang lebih banyak agar kemampuan pemecahan masalah 
matematika dapat ditingkatkan.  
4. Bagi guru agar dapat memperhatikan kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik, apakah peserta didik memiliki kemampuan 
pemecahan masalah matematis tinggi taupun rendah, jika peserta didik 
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang rendah 
sebaiknya guru memberikan treatment lebih di dalam proses 
pembelajaran. 
5. Untuk penelitian yang serupa atau penelitian lebih lanjut perlu 
diobservasikan terlebih dahulu konsep-konsep prasyarat peserta didik 
serta metode pembelajaran yang pernah diterima peserta didik sehingga 
  
penerapan metode dan media permainan maju mundur ini dapat berjalan 
dengan baik. 
Semoga yang diteliti dapat dilanjutkan oleh penulis lain dengan 
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 SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : MIN 6 Bandar Lampung 
Kelas/ Semester  : II (Dua)/ II 
Tema 8   : Keselamatan Dirumah Dan Di Perjalanan 
Subtema 3   : Aturan keselamatan diperjalanan 
 
KOMPETENSI INTI (KI) : 
KI.1  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI.2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 
guru 
KI.3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI.4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya yang sistematis dalam gerakan yang 



















































 Guru memperkenalkan konsep 
baru (Introduction new 
concept). Pengenalan konsep 
baru beroreantasi pada 
pengetahuan awal peserta 
didik, menyampaikan isi dari 
materi yang berkenaan dengan 
aplikasi oprasi bilangan 
campuran dalam kehidupan 
seahari-hari 
 Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa sesuai 
dengan materi 
 Guu menyampaikan petunjuk 
yang harus dilakukan oleh 
peserta didik dalam belajar dan 
mengerjakan soal di buku siswa 
Tema 8 secara benar dan tepat. 
 Peserta didik menjawab 
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dengan berkeliling kelas 
 Guru melakukan tinjauan ulang 
dan mengurangi kesulitan 
(Review And Reducing 
Difficulties). Pada tahap ini 
dilakukan tinjauan ulang 
jawaban yang dibuat oleh 
peserta didik untuk mengurangi 
kesulitan peserta didik dalam 
memahami materi, serta 
kekuatan dan kelemahan yang 
ditunjukan kinerja peserta didik 
dalam pemahaman yang 
diberikan oleh pendidik 
 
Konfirmasi 
 Guru memberikan soal 
induvidu untuk mengetahui 
tingkat penguasaan materi 
(Obtaining Mastery) peserta 
didik secara induvidu atau 
keseluruhan 
 Guru melakukan verifikasi 
(verification) dengan cara 
beberapa peserta didik 
mengerjakan soal yang 
diberikan guru dipapan tulis, 
setelah itu guru dan peserta 
didik membahasnya secara 
bersama-sama 
 Guru memberikan respon 
terhadap hasil verifikasi, peserta 
didik yang telah menguasai 
 
materi dapat diberikan soal-soal 
pengayaan dan peserta didik 
yang belum menguasi diberikan 
soal perbaikan atau pengulangan 
untuk dikerjakan di rumah 
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 Guru memperkenalkan konsep 
baru (Introduction new concept). 
Pengenalan konsep baru 
beroreantasi pada pengetahuan 
awal peserta didik, 
menyampaikan isi dari materi 
yang berkenaan dengan aplikasi 
oprasi bilangan campuran dalam 
kehidupan seahari-hari 
 Guru memberikan contoh soal 
dan cara penyelesai an nya 
 Guru memberikan pertan yaan-
pertanyaan kepada siswa sesuai 
dengan materi 
 Guu menyampaikan petunjuk 
yang harus di lakukan oleh 
peserta didik dalam belajar dan 
mengerjakan soal di buku siswa 
Tema 8 secara benar dan tepat. 
 Peserta didik menjawab 









































































yang terdapat dalam soal buku 
siswa tema 8  
 Guru mengawasi kegiatan kelas 
dengan berkeliling kelas 
 Guru melakukan tinjauan ulang 
dan mengurangi kesulitan 
(Review And Reducing 
Difficulties). Pada tahap ini 
dilakukan tinjauan ulang jawaban 
yang dibuat oleh peserta didik 
untuk mengurangi kesulitan 
peserta didik dalam memahami 
materi, serta kekuatan dan 
kelemahan yang ditunjukan 





 Guru memberikan soal induvidu 
untuk mengetahui tingkat 
penguasaan materi (Obtaining 
Mastery) peserta didik secara 
induvidu atau keseluruhan 
 Guru melakukan verifikasi 
(verification) dengan cara 
beberapa peserta didik 
mengerjakan soal yang diberikan 
guru dipapan tulis, setelah itu 
guru dan peserta didik 
membahasnya secara bersama-
sama 
 Guru memberikan respon terhadap 
hasil verifikasi, peserta didik yang 
telah menguasai materi dapat 
diberikan soal-soal pengayaan dan 
peserta didik yang belum menguasi 
diberikan soal perbaikan atau 
pengulangan untuk dikerjakan di 
rumah 
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han, peng urangan, 








 Guru memberikan soal 
(validitas) 
 Peserta didik menjawab 
dan mengerjakan soal 
pertanya an yang telah 




 Peserta didik membuat 
jawaban yang terdapat 
dalam soal yang di 
berikan pendidik 
(validitas) 
 Guru mengawasi 









































































peserta didik secara 
induvidu atau 
keseluruhan 
 Guru melakukan 
verifikasi (verification) 
dengan cara beberapa 
peserta didik 
mengerjakan soal yang 
diberikan guru dipapan 
tulis, setelah itu guru 
dan peserta didik 
membahasnya secara 
bersama-sama 
 Guru memberikan respon 
terhadap hasil verifikasi, 
peserta didik yang telah 
menguasai materi dapat 
diberikan soal-soal 
pengayaan dan peserta 
didik yang belum 
menguasi diberikan soal 
perbaikan atau 
pengulangan untuk 
















Bandar Lampung,  April  2017 
 

























 SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : MIN 6 Bandar Lampung 
Kelas/ Semester  : II (Dua)/ II 
Tema 8   : Keselamatan Dirumah Dan Di Perjalanan 
Subtema 3   : Aturan keselamatan diperjalanan 
 
KOMPETENSI INTI (KI) : 
KI.1  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI.2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 
guru 
KI.3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI.4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya yang sistematis dalam gerakan yang 




































han, peng urangan, 






 Guru memperkenalkan 
konsep baru dari materi 
yang berkenaan dengan 





ankepada siswa sesuai 
dengan materi 
 Guu menyampaikan 
petunj uk permainan 
maju mundur yang harus 
dilakukan/ di mainkan 
oleh peserta didik dalam 
belajar dan mengerja 
kan soal secara benar 
dan tepat. 
 Guru mengawasi 
kegiatan kelas dengan 
berkeliling kelas 
 Guru melakukan 
tinjauan ulang dan 
mengu rangi kesulitan. 
 Guru memberikan soal 



































































tahui tingkat pengu 
asaan materi peserta 
didik dalam objek 
permainan 
 Guru melakukan 
verifikasi dengan cara 
bebera pa peserta didik 
mengerjakan soal yang 
ada dalam kotak 
permainan tertentu 




 Guru memberikan 
respon terhadap hasil 
verify kasi, peserta didik 
yang telah menguasai 
materi dapat diberikan 
soal-soal pengaya an dan 
peserta didik yang 
belum menguasi 
diberikan soal perbai 
kan atau pengulangan 
















Bandar Lampung,  April  2017 
 

























  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(KELAS EKSPERIMEN IMPROVE DENGAN BERBANTU MEDIA  
PERMAINAN MATEMATIKA MAJU MUNDUR) 
 
Satuan Pendidikan  : MIN 6 Bandar Lampung 
Kelas/ Semester  : II (Dua)/ II 
Tema 8   : Keselamatan Dirumah Dan Di Perjalanan 
Subtema 3   : Aturan keselamatan diperjalanan 
Alokasi Waktu  : 2x 40 Menit  
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI.1  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI.2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya                     
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
KI.3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah. 
KI.4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 
dalam karya yang sistematis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
Matematika 
3.3  Memahami dan menyajikan menghitung penjumlahan, pengurangan, perkalian 




3.3.4 Memahami dan menyajikan menghitung penjumlahan dan pengurangan 
3.3.4 Memahami dan menyajikan menghitung perkalian dan pembagian 
 
D. TUJUAN 
 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya                     
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
 Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
 Peserta didik dapat membedakan penjumlahan, pengurangan perkalian dan pem- 
bagian 
 Peserta didik dapat merumuskan langkah-langkah dalam menyelesaikan 
pemecahan masalah 
 E. Materi 
Matematika 
 
 Oprasi Bilangan Campuran 
 
F. Metode Pembelajaran 
 
Metode :  IMPROVE, Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, dan Penugasan 
 
 
G. Sumber dan Media 
 Buku Tematik Kelas 2 
 Diri anak 
 Lingkungan keluarga dan sekolah 
 Buku pengembangan diri anak 
 Buku Tematik kelas 2 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (2x40 menit) 
 














 Guru masuk ruangan dengan mengucapkan salam dan 
dengan menanyakan kabar siswa 
 Guru mengajak siswa untuk mengawali pembelajaran 
dengan doa 
 Guru mengapsen siswa 
 Mengajak berdinamika dengan tepuk semangat 
 Guru melakukan apersepsi dengan Tanya jawab 
sebagai awal komunikasi guru sebelum melaksanakan 
pembelajaran inti 
 Guru memberikan stimulus kepada siswa agar siswa 
berperan aktif dalam proses pembelajaran 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 













 Guru memperkenalkan konsep baru (Introduction new 
concept). Pengenalan konsep baru beroreantasi pada 
pengetahuan awal peserta didik, menyampaikan isi dari 
materi yang berkenaan dengan aplikasi oprasi bilangan 
campuran dalam kehidupan seahari-hari 
 Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa 
















 Guu menyampaikan petunjuk yang harus dilakukan 
oleh peserta didik dalam belajar dan mengerjakan soal 
di buku siswa Tema 8 secara benar dan tepat. 




 Guru mengawasi kegiatan kelas dengan berkeliling 
kelas 
 Guru melakukan tinjauan ulang dan mengurangi 
kesulitan (Review And Reducing Difficulties). Pada 
tahap ini dilakukan tinjauan ulang jawaban yang dibuat 
oleh peserta didik untuk mengurangi kesulitan peserta 
didik dalam memahami materi, serta kekuatan dan 
kelemahan yang ditunjukan kinerja peserta didik dalam 
pemahaman yang diberikan oleh pendidik 
 
Konfirmasi 
 Guru memberikan soal induvidu untuk mengetahui 
tingkat penguasaan materi (Obtaining Mastery) peserta 
didik secara induvidu atau keseluruhan 
 Guru melakukan verifikasi (verification) dengan cara 
beberapa peserta didik mengerjakan soal yang 
diberikan guru dipapan tulis, setelah itu guru dan 
peserta didik membahasnya secara bersama-sama 
 Guru memberikan respon terhadap hasil verifikasi, 
peserta didik yang telah menguasai materi dapat 
diberikan soal-soal pengayaan dan peserta didik yang 
belum menguasi diberikan soal perbaikan atau 
pengulangan untuk dikerjakan di rumah 
Penutup   Bersama-sama siwa membuat kesimpulan/ 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 
 Melakukan semua siswa berdo’a (untuk mengakhiri 
kegiatan belajar) 
 Mengamati sikap siswa dalam berdo’a (sikap 
duduknya, cara membacanya, cara menglafalnya 
dsb) 
 Apabila ada siswa yang kurang benar dan kurang 
sempurna dalam berdo’a maka setelah selesai 
kegiatan berdo’a, langsung diberi nasehat agar 






I. Penilaian  
 Jenis Penilaian  : Tes Tertulis 
 Bentuk Soal : Essay (Terlampir) 
 
J. Sumber Belajar 
1. Dewi Nurharini dan Tri wahyuni, 2008 Matematika Konsep dan Aplikasi Jakarta: 
Pusat pembukuan departemen pendidikan nasional. h. 259-269 
2. Samsul hadi. 2007. Aplikasi matematika 1 SD/MI. Jakarta: Yudhistira. h. 23-32 
3. Buku siswa dan Guru Tema 8 
 
K. Alat-alat Pembelajaran 
Spidol, papan tulis, pulpen, buku, dan penghapus 
 
Bandar Lampung,  April  2017 
 





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(KELAS EKSPERIMEN IMPROVE DENGAN BERBANTU MEDIA  
PERMAINAN MATEMATIKA MAJU MUNDUR) 
 
Satuan Pendidikan  : MIN 6 Bandar Lampung 
Kelas/ Semester  : II (Dua)/ II 
Tema 8   : Keselamatan Dirumah Dan Di Perjalanan 
Subtema 3   : Aturan keselamatan diperjalanan 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit  
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI.1  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI.2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 
guru 
KI.3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah. 
KI.4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis dalam karya yang sistematis dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
Matematika 
3.3 Memahami dan menyajikan menghitung penjumlahan, pengurangan, 




3.3.4 Memahami dan menyajikan menghitung penjumlahan dan 
pengurangan 
3.3.4 Memahami dan menyajikan menghitung perkalian dan pembagian 
 D. TUJUAN 
 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatanya, 
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
 Peserta didik dapat membedakan penjumlahan, pengurangan 
perkalian dan pem- bagian 
 Peserta didik dapat merumuskan langkah-langkah dalam menyelesai 





 Oprasi Bilangan Campuran 
 
F. Metode Pembelajaran 
 
Metode :  IMPROVE, Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, dan Penugasan 
 
G. Sumber dan Media 
 Buku Tematik Kelas 2 
 Diri anak 
 Lingkungan keluarga dan sekolah 
 Buku pengembangan diri anak 







 H. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Ke dua (2x40 menit) 
 














 Guru masuk ruangan dengan 
mengucapkan salam dan dengan 
menanyakan kabar siswa 
 Guru mengajak siswa untuk mengawali 
pembelajaran dengan doa 
 Guru mengapsen siswa 
 Mengajak berdinamika dengan tepuk 
semangat 
 Guru melakukan apersepsi dengan Tanya 
jawab sebagai awal komunikasi guru 
sebelum melaksanakan pembelajaran inti 
 Guru memberikan stimulus kepada siswa 
agar siswa berperan aktif dalam proses 
pembelajaran 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan 
yang meliputi kegiatan mengamati, 
menanya, mengeksplorasi, 




















 Guru memperkenalkan konsep baru 
(Introduction new concept). Pengenalan 
konsep baru beroreantasi pada 
pengetahuan awal peserta didik, 
menyampaikan isi dari materi yang 
berkenaan dengan aplikasi oprasi 
bilangan campuran dalam kehidupan 
seahari-hari 
 Guru memberikan contoh soal dan cara 
penyelesaian nya 
 Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada siswa sesuai dengan materi 
 Guu menyampaikan petunjuk yang harus 









belajar dan mengerjakan soal di buku 
siswa Tema 8 secara benar dan tepat. 
 Peserta didik menjawab pertanyaan yang 




 Peserta didik membuat jawaban yang 
terdapat dalam soal buku siswa tema 8  
 Guru mengawasi kegiatan kelas dengan 
berkeliling kelas 
 Guru melakukan tinjauan ulang dan 
mengurangi kesulitan (Review And 
Reducing Difficulties). Pada tahap ini 
dilakukan tinjauan ulang jawaban yang 
dibuat oleh peserta didik untuk 
mengurangi kesulitan peserta didik dalam 
memahami materi, serta kekuatan dan 
kelemahan yang ditunjukan kinerja 




 Guru memberikan soal induvidu untuk 
mengetahui tingkat penguasaan materi 
(Obtaining Mastery) peserta didik secara 
induvidu atau keseluruhan 
 Guru melakukan verifikasi (verification) 
dengan cara beberapa peserta didik 
mengerjakan soal yang diberikan guru 
dipapan tulis, setelah itu guru dan peserta 
didik membahasnya secara bersama-sama 
 Guru memberikan respon terhadap hasil 
verifikasi, peserta didik yang telah 
menguasai materi dapat diberikan soal-
soal pengayaan dan peserta didik yang 
belum menguasi diberikan soal perbaikan 
atau pengulangan untuk dikerjakan di 
rumah 
Penutup   Bersama-sama siwa membuat 
kesimpulan/ rangkuman hasil belajar 
selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi yang 
telah dipelajari (untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 
 Melakukan semua siswa berdo’a (untuk 
mengakhiri kegiatan belajar) 
 Mengamati sikap siswa dalam 
berdo’a (sikap duduknya, cara 
membacanya, cara menglafalnya dsb) 
 Apabila ada siswa yang kurang benar 
dan kurang sempurna dalam berdo’a 
maka setelah selesai kegiatan berdo’a, 
langsung diberi nasehat agar besok 





I. Penilaian  
 Jenis Penilaian  : Tes Tertulis 
 Bentuk Soal  : Essay (Terlampir) 
 
J. Sumber Belajar 
1. Dewi Nurharini dan Tri wahyuni, 2008 Matematika Konsep dan 
Aplikasi Jakarta: Pusat pembukuan departemen pendidikan nasional. 
h. 259-269 
2. Samsul hadi. 2007. Aplikasi matematika 1 SD/MI. Jakarta: 
Yudhistira. h. 23-32 
3. Buku siswa dan Guru Tema 8 
 
K. Alat-alat Pembelajaran 






Bandar Lampung,  April  2017 
 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(KELAS EKSPERIMEN IMPROVE DENGAN BERBANTU MEDIA  
PERMAINAN MATEMATIKA MAJU MUNDUR) 
 
Satuan Pendidikan  : MIN 6 Bandar Lampung 
Kelas/ Semester  : II (Dua)/ II 
Tema 8   : Keselamatan Dirumah Dan Di Perjalanan 
Subtema 3   : Aturan keselamatan diperjalanan 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit  
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI.1  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI.2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 
guru 
KI.3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah. 
KI.4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis dalam karya yang sistematis dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
Matematika 
3.3 Memahami dan menyajikan menghitung penjumlahan, pengurangan, 




3.3.4 Memahami dan menyajikan menghitung penjumlahan dan 
pengurangan 
3.3.4 Memahami dan menyajikan menghitung perkalian dan pembagian 
 D. TUJUAN 
 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatanya, 
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
 Peserta didik dapat membedakan penjumlahan, pengurangan 
perkalian dan pem- bagian 
 Peserta didik dapat merumuskan langkah-langkah dalam menyelesai 





 Oprasi Bilangan Campuran 
 
F. Metode Pembelajaran 
 
Metode :  IMPROVE, Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, dan Penugasan 
 
G. Sumber dan Media 
 Buku Tematik Kelas 2 
 Diri anak 
 Lingkungan keluarga dan sekolah 
 Buku pengembangan diri anak 







 H. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Ke Tiga (2x40 menit) 
 














 Guru masuk ruangan dengan 
mengucapkan salam dan dengan 
menanyakan kabar siswa 
 Guru mengajak siswa untuk mengawali 
pembelajaran dengan doa 
 Guru mengapsen siswa 
 Mengajak berdinamika dengan tepuk 
semangat 
 Guru melakukan apersepsi dengan Tanya 
jawab sebagai awal komunikasi guru 
sebelum melaksanakan pembelajaran inti 
 Guru memberikan stimulus kepada siswa 
agar siswa berperan aktif dalam proses 
pembelajaran 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan 
yang meliputi kegiatan mengamati, me 
nanya, mengeksplorasi, mengkomuni 




















 Guru memberikan soal (validitas) 
 Peserta didik menjawab dan mengerjakan 





 Peserta didik membuat jawaban yang 
terdapat dalam soal yang di berikan 
pendidik (validitas) 













 Guru memberikan soal induvidu untuk 
mengetahui tingkat penguasaan materi 
(Obtaining Mastery) peserta didik secara 
induvidu atau keseluruhan 
 Guru melakukan verifikasi (verification) 
dengan cara beberapa peserta didik 
mengerjakan soal yang diberikan guru 
dipapan tulis, setelah itu guru dan peserta 
didik membahasnya secara bersama-sama 
 Guru memberikan respon terhadap hasil 
verifikasi, peserta didik yang telah 
menguasai materi dapat diberikan soal-
soal pengayaan dan peserta didik yang 
belum menguasi diberikan soal perbaikan 
atau pengulangan untuk dikerjakan di 
rumah 
Penutup   Bersama-sama siwa membuat 
kesimpulan/ rangkuman hasil belajar 
selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi yang 
telah dipelajari (untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 
 Melakukan semua siswa berdo’a (untuk 
mengakhiri kegiatan belajar) 
 Mengamati sikap siswa dalam 
berdo’a (sikap duduknya, cara 
membacanya, cara menglafalnya dsb) 
 Apabila ada siswa yang kurang benar 
dan kurang sempurna dalam berdo’a 
maka setelah selesai kegiatan berdo’a, 
langsung diberi nasehat agar besok 







 I. Penilaian  
 Jenis Penilaian  : Tes Tertulis 
 Bentuk Soal : Essay (Terlampir) 
 
J. Sumber Belajar 
1. Dewi Nurharini dan Tri wahyuni, 2008 Matematika Konsep dan 
Aplikasi Jakarta: Pusat pembukuan departemen pendidikan nasional. 
h. 259-269 
2. Samsul hadi. 2007. Aplikasi matematika 1 SD/MI. Jakarta: 
Yudhistira. h. 23-32 
3. Buku siswa dan Guru Tema 8 
 
K. Alat-alat Pembelajaran 
Spidol, papan tulis, pulpen, buku, dan penghapus 
 
Bandar Lampung,  April  2017 
 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(KELAS EKSPERIMEN IMPROVE DENGAN BERBANTU MEDIA  
PERMAINAN MATEMATIKA MAJU MUNDUR) 
 
Satuan Pendidikan  : MIN 6 Bandar Lampung 
Kelas/ Semester  : II (Dua)/ II 
Tema 8   : Keselamatan Dirumah Dan Di Perjalanan 
Subtema 3   : Aturan keselamatan diperjalanan 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit  
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI.1  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI.2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya                     
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
KI.3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah. 
KI.4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 
dalam karya yang sistematis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
Matematika 
3.3  Memahami dan menyajikan menghitung penjumlahan, pengurangan, perkalian 




3.3.4 Memahami dan menyajikan menghitung penjumlahan dan pengurangan 
3.3.4 Memahami dan menyajikan menghitung perkalian dan pembagian 
 
D. TUJUAN 
 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya                     
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
 Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
 Peserta didik dapat membedakan penjumlahan, pengurangan perkalian dan pem- 
bagian 
 Peserta didik dapat merumuskan langkah-langkah dalam menyelesaikan 
pemecahan masalah 
 E. Materi 
Matematika 
 
 Oprasi Bilangan Campuran 
 
F. Metode Pembelajaran 
 
Metode :  IMPROVE, Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, dan Penugasan 
 
G. Media Pembelajaran 
Permainan Matematika Maju Mundur 
 
H. Sumber dan Media 
 Buku Tematik Kelas 2 
 Diri anak 
 Lingkungan keluarga dan sekolah 
 Buku pengembangan diri anak 
 Buku Tematik kelas 2 
 Papan/benner permainan maju mundur matematika 
 
I. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Ke Empat (2x40 menit) 
 














 Guru masuk ruangan dengan mengucapkan salam dan 
dengan menanyakan kabar siswa 
 Guru mengajak siswa untuk mengawali pembelajaran 
dengan doa 
 Guru mengapsen siswa 
 Mengajak berdinamika dengan tepuk semangat 
 Guru melakukan apersepsi dengan Tanya jawab 
sebagai awal komunikasi guru sebelum melaksanakan 
pembelajaran inti 
 Guru memberikan stimulus kepada siswa agar siswa 
berperan aktif dalam proses pembelajaran 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 










 Guru memperkenalkan konsep baru (Introduction new 
concept). Pengenalan konsep baru beroreantasi pada 
pengetahuan awal peserta didik, menyampaikan isi dari 



















campuran dalam kehidupan seahari-hari 
 Memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa 
sesuai dengan materi 
 Guu menyampaikan petunjuk permainan maju mundur  
yang harus dilakukan/ dimainkan oleh peserta didik 





 Guru mengawasi kegiatan kelas dengan berkeliling 
kelas 
 Guru melakukan tinjauan ulang dan mengurangi 
kesulitan (Review And Reducing Difficulties). Pada 
tahap ini dilakukan tinjauan ulang jawaban yang dibuat 
oleh peserta didik untuk mengurangi kesulitan peserta 
didik dalam memahami materi, serta kekuatan dan 





 Guru memberikan soal induvidu untuk mengetahui 
tingkat penguasaan materi (Obtaining Mastery) peserta 
didik dalam objek permainan 
 Guru melakukan verifikasi (verification) dengan cara 
beberapa peserta didik mengerjakan soal yang ada 
dalam kotak permainan tertentu setelah itu guru dan 
peserta didik membahasnya secara bersama-sama  
 Guru memberikan respon terhadap hasil verifikasi, 
peserta didik yang telah menguasai materi dapat 
diberikan soal-soal pengayaan dan peserta didik yang 
belum menguasi diberikan soal perbaikan atau 
pengulangan untuk dikerjakan di rumah 
Penutup   Bersama-sama siwa membuat kesimpulan/ 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 
 Melakukan semua siswa berdo’a (untuk mengakhiri 
kegiatan belajar) 
 Mengamati sikap siswa dalam berdo’a (sikap 
duduknya, cara membacanya, cara menglafalnya 
dsb) 
 Apabila ada siswa yang kurang benar dan kurang 
sempurna dalam berdo’a maka setelah selesai 
kegiatan berdo’a, langsung diberi nasehat agar 





J. Penilaian  
 Jenis Penilaian  : Tes Tertulis 
 Bentuk Soal : Essay (Terlampir) 
 
K. Sumber Belajar 
1. Dewi Nurharini dan Tri wahyuni, 2008 Matematika Konsep dan Aplikasi Jakarta: 
Pusat pembukuan departemen pendidikan nasional. h. 259-269 
2. Samsul hadi. 2007.  Aplikasi matematika 1 SD/MI. Jakarta: Yudhistira. h. 23-32 
3. Buku siswa dan Guru Tema 8 
 
L. Alat-alat Pembelajaran 
1. Spidol, papan tulis, pulpen, buku, dan penghapus 
2. Papan/ benner permainan matematika maju mundur 
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 SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : MIN 6 Bandar Lampung 
Kelas/ Semester  : II (Dua)/ II 
Tema 8   : Keselamatan Dirumah Dan Di Perjalanan 
Subtema 3   : Aturan keselamatan diperjalanan 
 
KOMPETENSI INTI (KI) : 
KI.1  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI.2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 
guru 
KI.3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI.4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya yang sistematis dalam gerakan yang 

















































 Guru menjelaskan materi tentang 
oprasi bilangan campuran 
 Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa sesuai 
dengan materi 
 Guru membimbing peserta didik agar 
dapat memahami tentang oprasi 
bilangan campur an. 
 Peserta didik menjawab pertanyaan 




 Guru mengawasi dan mengarahkan 
kegiatan kelas dengan berkeliling 
kelas agar masalah yang ada 
memungkinkan untuk dijawab secara 
pasri dan konsep dalam masalah 




 Guru memberikan soal dibuku tema 
8 untuk menge tahui tingkat 



































































secara induvidu atau keseluruhan 
 Pendidik membimbing peserta didik 
untuk menganalisis data hasil 
percobaan/praktek  
 Guru melakukan verifikasi 
(verification) dengan cara beberapa 
peserta didik mengerjakan soal yang 
diberikan guru dipapan tulis, setelah 
itu guru dan peserta didik 
membahasnya secara bersama-sama 
 Guru memberikan respon terhadap 
hasil verifikasi, peserta didik yang 
telah menguasai materi dapat 
diberikan soal-soal pengayaan dan 
peserta didik yang belum menguasi 
diberikan soal perbaikan atau 






 Bandar Lampung,  April  2017 
 






















 SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : MIN 6 Bandar Lampung 
Kelas/ Semester  : II (Dua)/ II 
Tema 8   : Keselamatan Dirumah Dan Di Perjalanan 
Subtema 3   : Aturan keselamatan diperjalanan 
 
KOMPETENSI INTI (KI) : 
KI.1  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI.2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 
guru 
KI.3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI.4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya yang sistematis dalam gerakan yang 














































 Guru menjelaskan materi tentang 
oprasi bilangan campuran 
 Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa sesuai 
dengan materi 
 Guru membimbing peserta didik 
agar dapat memahami tentang 
oprasi bilangan campuran. 
 Peserta didik menjawab 
pertanyaan yang telah di berikan 
pendidik. 
 Pendidik mendamping dan 
mengarahkan peserta didik agar 
masalah yang ada memungkinkan 
untuk dijawab secara pasti dan 
konsep dalam masalah harus 




 Guru mengawasi dan 
mengarahkan kegiatan kelas 
dengan berkeliling kelas agar 
masalah yang ada memungkinkan 
untuk dijawab secara pasri dan 
konsep dalam masalah harus 

































































sudah diketahui peserta didik 
 Peserta didik melakukan 
pengamatan dan mencatat dengan 
cermat dan teliti atas mereka 
ajukan dengan masa 
percobaa/praktek dengan materi 




 Guru memberikan soal dibuku 
tema 8 untuk menge tahui tingkat 
penguasaan materi peserta didik 
secara induvidu atau keseluruhan 
 Pendidik membimbing peserta 
didik untuk menganalisis data 
hasil percobaan/praktek  
 Guru melakukan verifikasi 
(verification) dengan cara 
beberapa peserta didik 
mengerjakan soal yang diberikan 
guru dipapan tulis, setelah itu guru 
dan peserta didik membahasnya 
secara bersama-sama 
 Guru memberikan respon terhadap 
hasil verifikasi, peserta didik yang 
telah menguasai materi dapat 
diberikan soal-soal pengayaan dan 
peserta didik yang belum 
menguasi diberikan soal perbaikan 
atau pengulangan untuk 
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 SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : MIN 6 Bandar Lampung 
Kelas/ Semester  : II (Dua)/ II 
Tema 8   : Keselamatan Dirumah Dan Di Perjalanan 
Subtema 3   : Aturan keselamatan diperjalanan 
 
KOMPETENSI INTI (KI) : 
KI.1  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI.2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 
guru 
KI.3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI.4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya yang sistematis dalam gerakan yang 















































 Guru menjelaskan materi 
tentang oprasi bilangan 
campuran 
 Guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan 
kepada siswa sesuai 
dengan materi 
 Guru membimbing 




 Peserta didik menjawab 
pertanyaan yang telah di 
berikan pendidik. 
 Pendidik mendamping 
dan mengarahkan peserta 
didik agar masalah yang 
ada memungkinkan 
untuk dijawab secara 
pasti dan konsep dalam 
masalah harus sudah 
diketahui peserta didik. 
 
Elaborasi 






























































 Guru mengawasi dan 
mengarahkan kegiatan 
kelas dengan berkeliling 
kelas agar masalah yang 
ada memungkinkan 
untuk dijawab secara 
pasri dan konsep dalam 
masalah harus sudah 
diketahui peserta didik 
 Peserta didik melakukan 
pengamatan dan 
mencatat dengan cermat 
dan teliti atas mereka 
ajukan dengan masa 
percobaa/praktek dengan 





 Guru memberikan soal 
dibuku tema 8 untuk 
menge tahui tingkat 
penguasaan materi 
peserta didik secara 
induvidu atau 
keseluruhan 
 Pendidik membimbing 
peserta didik untuk 
menganalisis data hasil 
percobaan/praktek  












dengan cara beberapa 
peserta didik 
mengerjakan soal yang 
diberikan guru dipapan 




 Guru memberikan 
respon terhadap hasil 
verifikasi, peserta didik 
yang telah menguasai 
materi dapat diberikan 
soal-soal pengayaan dan 
peserta didik yang belum 
menguasi diberikan soal 
perbaikan atau 
pengulangan untuk 








   Bandar Lampung,     April  2017 
 




















 SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : MIN 6 Bandar Lampung 
Kelas/ Semester  : II (Dua)/ II 
Tema 8   : Keselamatan Dirumah Dan Di Perjalanan 
Subtema 3   : Aturan keselamatan diperjalanan 
 
KOMPETENSI INTI (KI) : 
KI.1  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI.2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 
guru 
KI.3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI.4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya yang sistematis dalam gerakan yang 
















































 Guru memberikan soal 
(validitas) 
 Peserta didik menjawab dan 
mengerjakan soal pertanya an 
yang telah di berikan pendidik. 
Elaborasi 
 Peserta didik membuat jawaban 
yang terdapat dalam soal yang 
di berikan pendidik (validitas) 
 Guru mengawasi kegiatan kelas 
dengan berkeliling kelas 
Konfirmasi 
 Guru memberikan soal induvidu 
untuk mengetahui tingkat 
penguasaan materi (Obtaining 
Mastery) peserta didik secara 
induvidu atau keseluruhan 
 Guru melakukan verifikasi 
(verification) dengan cara 
beberapa peserta didik 
mengerjakan soal yang 
diberikan guru dipapan tulis, 
setelah itu guru dan peserta 
didik membahasnya secara 
bersama-sama 









































































terhadap hasil verifikasi, peserta 
didik yang telah menguasai 
materi dapat diberikan soal-soal 
pengayaan dan peserta didik 
yang belum menguasi diberikan 
soal perbaikan atau pengulangan 
untuk dikerjakan di rumah 
a 1 SD/MI. 
Jakarta: 
Yudhistira
. h. 23-32 
 
 
Bandar Lampung,  April  2017 
 





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(KELAS KONTROL METODE INKUIRI) 
 
Satuan Pendidikan  : MIN 6 Bandar Lampung 
Kelas/ Semester  : II (Dua)/ II 
Tema 8   : Keselamatan Dirumah Dan Di Perjalanan 
Subtema 3   : Aturan keselamatan diperjalanan 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit  
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI.1  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI.2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya                     
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
KI.3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah. 
KI.4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 
dalam karya yang sistematis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
Matematika 
3.3  Memahami dan menyajikan menghitung penjumlahan, pengurangan, perkalian 




3.3.4 Memahami dan menyajikan menghitung penjumlahan dan pengurangan 
3.3.4 Memahami dan menyajikan menghitung perkalian dan pembagian 
 
D. TUJUAN 
 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya                     
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
 Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
 Peserta didik dapat membedakan penjumlahan, pengurangan perkalian dan pem- 
bagian 






 Oprasi Bilangan Campuran 
 
F. Metode Pembelajaran 
 
Metode :  INKUIRI, Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, dan Penugasan 
 
G. Sumber dan Media 
 Buku Tematik Kelas 2 
 Diri anak 
 Lingkungan keluarga dan sekolah 
 Buku pengembangan diri anak 
 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (2x40 menit) 














 Guru masuk ruangan dengan mengucapkan salam dan 
dengan menanyakan kabar siswa 
 Guru mengajak siswa untuk mengawali pembelajaran 
dengan doa 
 Guru mengapsen siswa 
 Mengajak berdinamika dengan tepuk semangat 
 Guru melakukan apersepsi dengan Tanya jawab 
sebagai awal komunikasi guru sebelum melaksanakan 
pembelajaran inti 
 Guru memberikan stimulus kepada siswa agar siswa 
berperan aktif dalam proses pembelajaran 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

















 Guru menjelaskan materi tentang oprasi bilangan 
campuran 
 Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa 
sesuai dengan materi 
 Guru membimbing peserta didik agar dapat memahami 
tentang oprasi bilangan campuran. 


















 Guru mengawasi dan mengarahkan kegiatan kelas 
dengan berkeliling kelas agar masalah yang ada 
memungkinkan untuk dijawab secara pasri dan konsep 




 Guru memberikan soal dibuku tema 8 untuk menge 
tahui tingkat penguasaan materi peserta didik secara 
induvidu atau keseluruhan 
 Pendidik membimbing peserta didik untuk 
menganalisis data hasil percobaan/praktek  
 Guru melakukan verifikasi (verification) dengan cara 
beberapa peserta didik mengerjakan soal yang 
diberikan guru dipapan tulis, setelah itu guru dan 
peserta didik membahasnya secara bersama-sama 
 Guru memberikan respon terhadap hasil verifikasi, 
peserta didik yang telah menguasai materi dapat 
diberikan soal-soal pengayaan dan peserta didik yang 
belum menguasi diberikan soal perbaikan atau 
pengulangan untuk dikerjakan di rumah 
Penutup   Bersama-sama siwa membuat kesimpulan/ 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 
 Melakukan semua siswa berdo’a (untuk mengakhiri 
kegiatan belajar) 
 Mengamati sikap siswa dalam berdo’a (sikap 
duduknya, cara membacanya, cara menglafalnya 
dsb) 
 Apabila ada siswa yang kurang benar dan kurang 
sempurna dalam berdo’a maka setelah selesai 
kegiatan berdo’a, langsung diberi nasehat agar 





I. Penilaian  
 Jenis Penilaian  : Tes Tertulis 
 Bentuk Soal : Essay (Terlampir) 
 
J. Sumber Belajar 
1. Dewi Nurharini dan Tri wahyuni, 2008 Matematika Konsep dan Aplikasi Jakarta: 
Pusat pembukuan departemen pendidikan nasional. h. 259-269 
2. Samsul hadi. 2007. Aplikasi matematika 1 SD/MI. Jakarta: Yudhistira. h. 23-32 
3. Buku siswa dan Guru Tema 8 
 
K. Alat-alat Pembelajaran 
1. Spidol, papan tulis, pulpen, buku, dan penghapus 
2. Barang/alat yang ada disekitar kelas 
 
Bandar Lampung,  April  2017 
 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(KELAS KONTROL METODE INKUIRI) 
 
Satuan Pendidikan  : MIN 6 Bandar Lampung 
Kelas/ Semester  : II (Dua)/ II 
Tema 8   : Keselamatan Dirumah Dan Di Perjalanan 
Subtema 3   : Aturan keselamatan diperjalanan 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit  
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI.1  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI.2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya                     
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
KI.3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah. 
KI.4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 
dalam karya yang sistematis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
Matematika 
3.3  Memahami dan menyajikan menghitung penjumlahan, pengurangan, perkalian 




3.3.4 Memahami dan menyajikan menghitung penjumlahan dan pengurangan 
3.3.4 Memahami dan menyajikan menghitung perkalian dan pembagian 
 
D. TUJUAN 
 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya                     
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
 Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
 Peserta didik dapat membedakan penjumlahan, pengurangan perkalian dan pem- 
bagian 






 Oprasi Bilangan Campuran 
 
F. Metode Pembelajaran 
 
Metode :  INKUIRI, Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, dan Penugasan 
 
G. Sumber dan Media 
 Buku Tematik Kelas 2 
 Diri anak 
 Lingkungan keluarga dan sekolah 
 Buku pengembangan diri anak 
 Buku Tematik kelas 2 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Ke dua (2x40 menit) 














 Guru masuk ruangan dengan mengucapkan salam dan 
dengan menanyakan kabar siswa 
 Guru mengajak siswa untuk mengawali pembelajaran 
dengan doa 
 Guru mengapsen siswa 
 Mengajak berdinamika dengan tepuk semangat 
 Guru melakukan apersepsi dengan Tanya jawab 
sebagai awal komunikasi guru sebelum melaksanakan 
pembelajaran inti 
 Guru memberikan stimulus kepada siswa agar siswa 
berperan aktif dalam proses pembelajaran 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

















 Guru menjelaskan materi tentang oprasi bilangan 
campuran 
 Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa 
sesuai dengan materi 
 Guru membimbing peserta didik agar dapat memahami 
tentang oprasi bilangan campuran. 
 Peserta didik menjawab pertanyaan yang telah di 
berikan pendidik. 
 Pendidik mendamping dan mengarahkan peserta didik 
agar masalah yang ada memungkinkan untuk dijawab 
















 Guru mengawasi dan mengarahkan kegiatan kelas 
dengan berkeliling kelas agar masalah yang ada 
memungkinkan untuk dijawab secara pasri dan konsep 
dalam masalah harus sudah diketahui peserta didik 
 Peserta didik melakukan pengamatan dan mencatat 
dengan cermat dan teliti atas mereka ajukan dengan 





 Guru memberikan soal dibuku tema 8 untuk menge 
tahui tingkat penguasaan materi peserta didik secara 
induvidu atau keseluruhan 
 Pendidik membimbing peserta didik untuk 
menganalisis data hasil percobaan/praktek  
 Guru melakukan verifikasi (verification) dengan cara 
beberapa peserta didik mengerjakan soal yang 
diberikan guru dipapan tulis, setelah itu guru dan 
peserta didik membahasnya secara bersama-sama 
 Guru memberikan respon terhadap hasil verifikasi, 
peserta didik yang telah menguasai materi dapat 
diberikan soal-soal pengayaan dan peserta didik yang 
belum menguasi diberikan soal perbaikan atau 
pengulangan untuk dikerjakan di rumah 
Penutup   Bersama-sama siwa membuat kesimpulan/ 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 
 Melakukan semua siswa berdo’a (untuk mengakhiri 
kegiatan belajar) 
 Mengamati sikap siswa dalam berdo’a (sikap 
duduknya, cara membacanya, cara menglafalnya 
dsb) 
 Apabila ada siswa yang kurang benar dan kurang 
sempurna dalam berdo’a maka setelah selesai 
kegiatan berdo’a, langsung diberi nasehat agar 




I. Penilaian  
 Jenis Penilaian  : Tes Tertulis 
 Bentuk Soal : Essay  
 
 
J. Sumber Belajar 
1. Dewi Nurharini dan Tri wahyuni, 2008 Matematika Konsep dan Aplikasi Jakarta: 
Pusat pembukuan departemen pendidikan nasional. h. 259-269 
2. Samsul hadi. 2007. Aplikasi matematika 1 SD/MI. Jakarta: Yudhistira. h. 23-32 
3. Buku siswa dan Guru Tema 8 
 
K. Alat-alat Pembelajaran 
1. Spidol, papan tulis, pulpen, buku, dan penghapus 
2. Barang/alat yang ada disekitar kelas 
 
Bandar Lampung,  April  2017 
 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(KELAS KONTROL METODE INKUIRI) 
 
Satuan Pendidikan  : MIN 6 Bandar Lampung 
Kelas/ Semester  : II (Dua)/ II 
Tema 8   : Keselamatan Dirumah Dan Di Perjalanan 
Subtema 3   : Aturan keselamatan diperjalanan 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit  
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI.1  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI.2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya                     
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
KI.3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah. 
KI.4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 
dalam karya yang sistematis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
Matematika 
3.3  Memahami dan menyajikan menghitung penjumlahan, pengurangan, perkalian 




3.3.4 Memahami dan menyajikan menghitung penjumlahan dan pengurangan 
3.3.4 Memahami dan menyajikan menghitung perkalian dan pembagian 
 
D. TUJUAN 
 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya                     
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
 Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
 Peserta didik dapat membedakan penjumlahan, pengurangan perkalian dan pem- 
bagian 






 Oprasi Bilangan Campuran 
 
F. Metode Pembelajaran 
 
Metode :  INKUIRI, Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, dan Penugasan 
 
G. Sumber dan Media 
 Buku Tematik Kelas 2 
 Diri anak 
 Lingkungan keluarga dan sekolah 
 Buku pengembangan diri anak 
 Buku Tematik kelas 2 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Ke Tiga (2x40 menit) 














 Guru masuk ruangan dengan mengucapkan salam dan 
dengan menanyakan kabar siswa 
 Guru mengajak siswa untuk mengawali pembelajaran 
dengan doa 
 Guru mengapsen siswa 
 Mengajak berdinamika dengan tepuk semangat 
 Guru melakukan apersepsi dengan Tanya jawab 
sebagai awal komunikasi guru sebelum melaksanakan 
pembelajaran inti 
 Guru memberikan stimulus kepada siswa agar siswa 
berperan aktif dalam proses pembelajaran 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

















 Guru menjelaskan materi tentang oprasi bilangan 
campuran 
 Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa 
sesuai dengan materi 
 Guru membimbing peserta didik agar dapat memahami 
tentang oprasi bilangan campuran. 
 Peserta didik menjawab pertanyaan yang telah di 
berikan pendidik. 
 Pendidik mendamping dan mengarahkan peserta didik 
agar masalah yang ada memungkinkan untuk dijawab 
















 Guru mengawasi dan mengarahkan kegiatan kelas 
dengan berkeliling kelas agar masalah yang ada 
memungkinkan untuk dijawab secara pasri dan konsep 
dalam masalah harus sudah diketahui peserta didik 
 Peserta didik melakukan pengamatan dan mencatat 
dengan cermat dan teliti atas mereka ajukan dengan 





 Guru memberikan soal dibuku tema 8 untuk menge 
tahui tingkat penguasaan materi peserta didik secara 
induvidu atau keseluruhan 
 Pendidik membimbing peserta didik untuk 
menganalisis data hasil percobaan/praktek  
 Guru melakukan verifikasi (verification) dengan cara 
beberapa peserta didik mengerjakan soal yang 
diberikan guru dipapan tulis, setelah itu guru dan 
peserta didik membahasnya secara bersama-sama 
 Guru memberikan respon terhadap hasil verifikasi, 
peserta didik yang telah menguasai materi dapat 
diberikan soal-soal pengayaan dan peserta didik yang 
belum menguasi diberikan soal perbaikan atau 
pengulangan untuk dikerjakan di rumah 
Penutup   Bersama-sama siwa membuat kesimpulan/ 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 
 Melakukan semua siswa berdo’a (untuk mengakhiri 
kegiatan belajar) 
 Mengamati sikap siswa dalam berdo’a (sikap 
duduknya, cara membacanya, cara menglafalnya 
dsb) 
 Apabila ada siswa yang kurang benar dan kurang 
sempurna dalam berdo’a maka setelah selesai 
kegiatan berdo’a, langsung diberi nasehat agar 





I. Penilaian  
 Jenis Penilaian  : Tes Tertulis 
 Bentuk Soal : Essay  
 
J. Sumber Belajar 
1. Dewi Nurharini dan Tri wahyuni, 2008 Matematika Konsep dan Aplikasi Jakarta: 
Pusat pembukuan departemen pendidikan nasional. h. 259-269 
2. Samsul hadi. 2007. Aplikasi matematika 1 SD/MI. Jakarta: Yudhistira. h. 23-32 
3. Buku siswa dan Guru Tema 8 
 
K. Alat-alat Pembelajaran 
1. Spidol, papan tulis, pulpen, buku, dan penghapus 
2. Barang/alat yang ada disekitar kelas. 
 
 
Bandar Lampung,  April 2017 
 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(KELAS KONTROL METODE INKUIRI) 
 
Satuan Pendidikan  : MIN 6 Bandar Lampung 
Kelas/ Semester  : II (Dua)/ II 
Tema 8   : Keselamatan Dirumah Dan Di Perjalanan 
Subtema 3   : Aturan keselamatan diperjalanan 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit  
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI.1  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI.2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya                     
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
KI.3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah. 
KI.4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 
dalam karya yang sistematis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
Matematika 
3.3  Memahami dan menyajikan menghitung penjumlahan, pengurangan, perkalian 




3.3.4 Memahami dan menyajikan menghitung penjumlahan dan pengurangan 
3.3.4 Memahami dan menyajikan menghitung perkalian dan pembagian 
 
D. TUJUAN 
 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya                     
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
 Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
 Peserta didik dapat membedakan penjumlahan, pengurangan perkalian dan pem- 
bagian 






 Oprasi Bilangan Campuran 
 
F. Metode Pembelajaran 
 
Metode :  INKUIRI, Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, dan Penugasan 
 
G. Sumber dan Media 
 Buku Tematik Kelas 2 
 Diri anak 
 Lingkungan keluarga dan sekolah 
 Buku pengembangan diri anak 
 Buku Tematik kelas 2 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Ke Empat (2x40 menit) 














 Guru masuk ruangan dengan mengucapkan salam dan 
dengan menanyakan kabar siswa 
 Guru mengajak siswa untuk mengawali pembelajaran 
dengan doa 
 Guru mengapsen siswa 
 Mengajak berdinamika dengan tepuk semangat 
 Guru melakukan apersepsi dengan Tanya jawab 
sebagai awal komunikasi guru sebelum melaksanakan 
pembelajaran inti 
 Guru memberikan stimulus kepada siswa agar siswa 
berperan aktif dalam proses pembelajaran 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 


















 Guru memberikan soal (validitas) 
 Peserta didik menjawab dan mengerjakan soal pertanya 
an yang telah di berikan pendidik. 
Elaborasi 
 Peserta didik membuat jawaban yang terdapat dalam 
soal yang di berikan pendidik (validitas) 
 Guru mengawasi kegiatan kelas dengan berkeliling 
kelas 
Konfirmasi 
 Guru memberikan soal induvidu untuk mengetahui 
tingkat penguasaan materi (Obtaining Mastery) peserta 
didik secara induvidu atau keseluruhan 
 Guru melakukan verifikasi (verification) dengan cara 
beberapa peserta didik mengerjakan soal yang 
diberikan guru dipapan tulis, setelah itu guru dan 
peserta didik membahasnya secara bersama-sama 
 Guru memberikan respon terhadap hasil verifikasi, 
peserta didik yang telah menguasai materi dapat 
diberikan soal-soal pengayaan dan peserta didik yang 
belum menguasi diberikan soal perbaikan atau 
pengulangan untuk dikerjakan di rumah 
23 
Menit 
Penutup   Bersama-sama siwa membuat kesimpulan/ 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 
 Melakukan semua siswa berdo’a (untuk mengakhiri 
kegiatan belajar) 
 Mengamati sikap siswa dalam berdo’a (sikap 
duduknya, cara membacanya, cara menglafalnya 
dsb) 
 Apabila ada siswa yang kurang benar dan kurang 
sempurna dalam berdo’a maka setelah selesai 
kegiatan berdo’a, langsung diberi nasehat agar 




I. Penilaian  
 Jenis Penilaian  : Tes Tertulis 
 Bentuk Soal : Essay (Terlampir) 
 
J. Sumber Belajar 
1. Dewi Nurharini dan Tri wahyuni, 2008 Matematika Konsep dan Aplikasi Jakarta: 
Pusat pembukuan departemen pendidikan nasional. h. 259-269 
2. Samsul hadi. 2007. Aplikasi matematika 1 SD/MI. Jakarta: Yudhistira. h. 23-32 
3. Buku siswa dan Guru Tema 8 
 
 
K. Alat-alat Pembelajaran 
1. Spidol, papan tulis, pulpen, buku, dan penghapus 
2. Barang/alat yang ada disekitar kelas 
 
Bandar Lampung,  April  2017 
 
























Kerjakan soal-soal berikut ini dengan cara yang benar dan jelas ! 
 
1. Budi dan anas mencari ikan di sungai. Budi memperoleh 23 ekor ikan. Anas 
memperoleh 38 ekor ikan. Berapa banyak ikan yang mereka dapatkan ? 
 
2. Jumlah siswa SD harapan bangsa 650 orang, lulus 67 orang. Berapakah 
Jumlah siswa yang tidak lulus ? 
 
3. Pada waktu panen buah jeruk, pak Rudi dapat memanen 50 kg dibulan 
pertama, dibulan ke dua pak Rudi memanen 30 kg buah dan di bulan 
berikutnya pak budi dapat memanen 20 kg buah jeruk, berapakah seluruh 
hasil panen pak Rudi ? 
 
4. Panjang benang jahit pak Didin 67 meter. Pak Didin memotong 33 meter. 
Kemudian dipotong lagi 21 meter. Berapa meter sisa benang jahit pak Didin 
? 
 
5. Didalam keranjang terdapat 980 telur. Diambil nenek 475 butir. Diisi lagi 
oleh bibi 355 butir. Berapakah jumlah butir telur didalam keranjang 
sekarang? 
 
6. Rustam memiliki 471 kartu bergambar. Ia bagikan pada teman-temanya 
sebanyak 159 kartu. Kemudian ayah membelikan lagi sebanyak 95 kartu. 
Berapa banyak kartu Rustam setelah dibelikan ayah ? 
 
7. Ada tiga murid, masing-masing membawa 7 buah buku tulis. Berapa jumlah 
buku tulis yang mereka bawa ? 
 
Lembar Kerja Siswa 
materi Oprasi Bilangan 
Campuran 
8. Satu piring berisi 5 bungkus kue. Setiap bungkusnya terdapat 6 potong kue. 
Berapa potong kue yang terdapat dalam 2 piring ? 
 
9. Ibu mempunyai 24 butir telur, telur itu akan di berikan kepada beberapa 
anak, jika yang diberi ada 6 orang anak, berapa butir telur yang diterima 
tiap anak ? 
 
10. Jumlah penumpang di terminal 32 orang sebuah kendaraan dapat 
mengangkut 8 penumpang. Berapakah kendaraan yang diperlukan untuk 
mengangkut seluruh penumpang ?  
 
11. Bu Dina akan menggoreng 72 ekor lele, jika digoreng menjadi 9 kali 
gorengan berapa banyak lele dalam sekali gorengan? 
 
12. Ibu mempunyai persediaan piring 40 buah, tiap dus berisi 8 buah piring 
berapa buah piring ibu sekarang ? 
 
13. Ada 5 anak bermain karet gelang, tiap anak membawa 6 buah karet gelang. 
Pada waktu bermain ada 3 buah karet gelang yang putus. Berapa buah karet 
gelang mereka sekarang ? 
 
14. Pak tohir membagikan 300 buah duku kepada 30 anak. Kemudian, bu Tohir 
memberikan 3 buah duku kepada setiap anak. Berapa jumlah duku yang 
diterima tiap anak ? 
 
15. Rika mempunyai 500 buah duku yang akan dibagikan kepada 50 anak. 
Setelah menerima pembagian, tiap anak memakan 3 buah. Berapa buah sisa 
duku tiap anak ? 
 
Selamat Mengerjakan !!! 




 Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
 Berdasarkan Langkah-Langkah Polya 
 
1.  Svwb Memahami pemecahan Masalah 
 
Diketahui  : Budi memperoleh 23 ekor  
     Anas memperoleh 38 ekor 
 
Ditanya : Berapa banyak ikan yang mereka dapatkan ? 
Merencanakan Pemecahan Masalah 
 
 Budi  = 23 ekor  
Anas   = 38 ekor 
 
23 + 38= …. ekor  
 
Menyelesaikan pemecahan masalah 
 
Jumlah ikan yang didapatkan =… atau 23+38 =…. ekor  
        
Memeriksa Kembali  




 + = 61 ekor ikan 
 
 
2. Memahami pemecahan Masalah 
 
Diketahui  : Jumlah Siswa = 650 orang 
    Siswa lulus   = 67 orang 
 
Ditanya : Berapakah Jumlah siswa yang tersisa ? 
Merencanakan Pemecahan Masalah 
 
Jumlah Siswa   = 650 orang 
Siswa lulus   = 67 orang 
 
650 – 67 = … Orang  
 Menyelesaikan pemecahan masalah 
Berapakah Jumlah siswa yang tersisa = 650 - 67=… orang  
       
 
Memeriksa Kembali  




 - = 593 orang 
 
 
3. Memahami pemecahan Masalah 
 
Diketahui  : Bulan pertama 50 kg jeruk 
  Bulan ke dua 30 kg jeruk 
  Bulan berikutnya 20 kg jeruk 
 
Ditanya : Berapakah seluruh hasil panen jeruk pak Rudi? 
Merencanakan Pemecahan Masalah 
 
 Bulan pertama 50 kg jeruk 
 Bulan ke dua 30 kg jeruk 
 Bulan berikutnya 20 kg jeruk 
 
50 + 30 + 20= …. Kg jeruk  
 
Menyelesaikan pemecahan masalah 
 
Jumlah Jeruk pak Rudi  50 + 30 + 20= …. Kg jeruk  
        
Memeriksa Kembali  





 + = 100 Kg Jeruk 
  
  
4. Memahami pemecahan Masalah 
 
Diketahui  : Benang jahit 67 meter 
Memotong 33 meter 
Dipotong 21meter 
    
Ditanya :Berapa meter sisa benang jahit pak didin ? 
Merencanakan Pemecahan Masalah 
 
Benang jahit  = 67 meter 
Memotong  = 33 meter 
Dipotong  = 21meter 
 
67 - 33- 21 =…..meter 
 
Menyelesaikan pemecahan masalah 
 
Berapa meter sisa benang jahit pak didin = 67 - 33- 21 =…..meter   
 
Memeriksa Kembali  





                                            
21 meter
 13 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
  - 
 
5. Memahami pemecahan Masalah 
 
Diketahui  : Telur dalam keranjang 980 butir 
Diambil nenek 475 butir.  
Diisi lagi oleh bibi 355 butir. 
 
Ditanya : Berapakah jumlah butir telur didalam keranjang 
sekarang ? 
 
Merencanakan Pemecahan Masalah 
 
Telur dalam keranjang  = 980 butir 
Diambil nenek   = 475 butir.  
Diisi lagi oleh bibi   = 355 butir. 
    
980 – 475 + 355 =…..Butir 
 
 
Menyelesaikan pemecahan masalah 
 
Berapakah jumlah butir telur didalam keranjang sekarang  
= 980 – 475 + 355 =…..Butir 
 
Memeriksa Kembali  





                                                        
335
 170
  - 
 
 
6. Memahami pemecahan Masalah 
 
Diketahui  : Rustam memiliki 471 Kartu 
Dibagikan teman 159 Kartu 
Diberi Ayah 95 Kartu 
    
Ditanya :Berapa banya Kartu Rustam ? 
Merencanakan Pemecahan Masalah 
 
Rustam memiliki  =  471 Kartu 
Dibagikan teman =  159 Kartu 
Diberi Ayah   =   95 Kartu 
 
471 – 159+ 94=….. Kartu 
 
Menyelesaikan pemecahan masalah 
 
Berapa Banyak kartu Rustam =  471 – 159+ 94 = … kartu  
  
  
Memeriksa Kembali  
471 – 159+ 94 = 352 kartu  atau  
  417 𝐾𝑎𝑟𝑡𝑢
159 𝐾𝑎𝑟𝑡𝑢  
258𝐾𝑎𝑟𝑡𝑢
 - 
                       





7. Memahami pemecahan Masalah 
 
Diketahui  : 3 murid 
Membawa 7 buah buku tulis 
Ditanya : Berapa jumlah buku tulis yang mereka bawa ? 
 
Merencanakan Pemecahan Masalah 
 
3 murid 
Membawa 7 buah buku tulis 
    
7 x 3 = …. 
 
Menyelesaikan pemecahan masalah 
 
Berapa jumlah buku tulis yang mereka bawa  7 x 3 = …. 
 
Memeriksa Kembali  
 
7 x 3 = 21  atau   7 +7 + 7 = 21  
 
 
8. Memahami pemecahan Masalah 
 
Diketahui  : Satu piring berisi 5 bungkus kue 
  Bungkusnya terdapat 6 potong kue.  
Ditanya : Berapa potong kue yang terdapat dalam 2 piring ? 
  
  
Merencanakan Pemecahan Masalah 
 
Satu piring berisi  = 5 bungkus kue 
 Bungkusnya terdapat  =  6 potong kue.  
 
potong kue yang terdapat dalam 2 piring 
 
Menyelesaikan pemecahan masalah 
 
Berapa potong kue yang terdapat dalam 2 piring  = 2 x 5 x  6 = ..x 6=.. 
 
Memeriksa Kembali  
 
= 2 x 5 x  6 = ….= 10 x 6 = 60 
 
 
9. Memahami pemecahan Masalah 
 
Diketahui  : Ibu mempunyai 24 butir telur 
  Diberi ada 6 orang anak, 
 
 Ditanya : Berapa butir telur yang diterima tiap anak ? 
 
Merencanakan Pemecahan Masalah 
 
Ibu mempunyai   = 24 butir telur 
Diberi ada   = 6 orang anak, 
 
Berapa butir telur yang diterima tiap anak 
 
Menyelesaikan pemecahan masalah 
 
Berapa butir telur yang diterima tiap anak = 24 : 6 =…butir telur 
 
Memeriksa Kembali  
 
= 24 : 6 = 4 butir telur  
 
 10. Memahami pemecahan Masalah 
 
Diketahui  : Penumpang di terminal 32 orang 
  Kendaraan dapat mengangkut 8 orang 
 
Ditanya : Berapakah kendaraan yang diperlukan untuk mengang 
kut seluruh orang ?  
Merencanakan Pemecahan Masalah 
 
Penumpang = 32 orang 
Kendaraan  =   8  orang 
 
32: 8 =…….  
 
Menyelesaikan pemecahan masalah 
 
Kendaraan yang diperlukan =  32 : 8 = … orang  
 
Memeriksa Kembali  
 
32 : 8 =  4  orang 
 
 
11. Memahami pemecahan Masalah 
 
Diketahui  : Bu Dina akan menggoreng 72 ekor lele, 
  Digoreng menjadi 9 kali gorengan 
   
 
Ditanya : Berapa banyak lele dalam sekali gorengan?  
Merencanakan Pemecahan Masalah 
 
Menggoreng   =72 ekor lele, 
Digoreng   = 9 kali gorengan 
 
72: 8 =……. gorengan 
 Menyelesaikan pemecahan masalah 
 
Berapa banyak lele dalam sekali gorengan =  72: 8 =… gorengan 
 
Memeriksa Kembali  
 
72: 8 =… gorengan 
 
 
12. Memahami pemecahan Masalah 
 
Diketahui  : Ibu mempunyai persediaan piring 155 buah.  
  Tiap dus berisi 8 buah piring 
Ditanya : Berapa buah piring ibu sekarang ? 
Merencanakan Pemecahan Masalah 
 
Ibu mempunyai persediaan piring =  40 buah.  
Tiap dus berisi    =  8 buah piring 
 
40 :  8   =  
 
Menyelesaikan pemecahan masalah 
 
Berapa buah piring ibu sekarang =  40 :  8   =  
 
Memeriksa Kembali  
 
40 :  8   =  5 buah 
 
 
13. Memahami pemecahan Masalah 
 
Diketahui  : Ada 5 anak bermain karet gelang, 
  Tiap anak membawa 6 buah karet gelang. 
  Ada 3 buah karet gelang yang putus 
   
 
Ditanya : Berapa buah karet gelang mereka sekarang ? 
Merencanakan Pemecahan Masalah 
 
Ada    = 5 karet gelang, 
Tiap anak membawa  = 6 buah karet gelang. 
Ada    = 3 buah karet gelang yang putus 
 
5 x 6 – 3 = ….- 3 =….. 
 
Menyelesaikan pemecahan masalah 
 
Berapa buah karet gelang mereka sekarang =  5 x 6 – 3 = ….- 3 =….. 
 
Memeriksa Kembali  
 
5 x 6 – 3 = 30 - 3 = 27 
 
 
14. Memahami pemecahan Masalah 
 
Diketahui  : Membagikan 300 buah duku 
  Kepada 30 anak. 
      Memberikan 3 buah duku kepada setiap anak. 
 
Ditanya : Berapa jumlah duku yang diterima tiap anak ? 
 
Merencanakan Pemecahan Masalah 
Membagikan   = 300 buah duku 
Kepada   = 30 anak. 
Memberikan   = 3 buah duku kepada setiap anak. 
 
30 : 30 + 3 = ….+ 3 = ….. 
 
Menyelesaikan pemecahan masalah 
 
Berapa jumlah duku yang diterima tiap anak =  30 : 30 + 3 = ….+ 3 = .. 
 
Memeriksa Kembali  
 
=  30 : 30 + 3 = 10 + 3 = 13 
  
15.  Memahami pemecahan Masalah 
 
Diketahui  : Rika mempunyai 500 buah duku 
  Dibagikan kepada 60 anak. 
      tiap anak memakan 3 buah 
 
Ditanya : Berapa buah sisa duku tiap anak? 
 
Merencanakan Pemecahan Masalah 
Rika mempunyai  =500 buah duku 
Dibagikan kepada  = 60 anak. 
Tiap anak memakan =  3 buah 
 
500 : 60 - 3 = ….- 3 = ….. 
 
Menyelesaikan pemecahan masalah 
 
Berapa buah sisa duku tiap anak =  500 : 50 - 3 = ….- 3 = ….. 
 
Memeriksa Kembali  
 
= 500 : 50 - 3 = 10- 3 = 13 
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  KepadaYth. 
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Assalamu’alaikum, Wr.Wb 
 Dalam rangka memenuhi persyaratan menyelesaikan studi pada program 
Strata 1 (S1) IAIN RadenIntan Lampung, maka dengan ini kami mohon 
Bapak/ Ibu berkenan memberikan izin kepada mahasiswa/i: 
 
 Nama   : Nurul Hidayati 
  NPM   : 1311100214 
  Semester  : IX (Sembilan) 
  Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/ PGMI 
   
  Untuk melaksanakan Pra Penelitian di MIN 6 Bandar Lampung. Data hasil 
Pra Penelitian tersebut akan dipergunakan oleh yang bersangkutan untuk 
penyusunan Proposal Skripsi. 
  Atas izin serta kerjasamanya disampaikan terimakasih. 
  Wassalamu’alaikum, Wr.Wb   
 
 
    A.n. Dekan 
Wakil Dekan 1 Bidang Akademik 
     
 
 
Prof. Dr. Hj. Nirva Diana, M.Pd 
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  KepadaYth. 
  Kepala 
  
Assalamu’alaikum, Wr.Wb 
 Dalamrangkamemenuhipersyaratanmenyelesaikanstudipada program Strata 1 
(S1) IAIN RadenIntan Lampung, makadenganini kami mohonBapak/ 
Ibuberkenanmemberikanizinkepadamahasiswa/i: 
 
 Nama   : CiciFransiska 
  NPM   : 1211050213 
  Semester  : VIII 
  Fakultas/ Jurusan : TarbiyahdanKeguruan/ PendidikanMatematika 
   
  UntukmelaksanakanPraPenelitian di MAN I Bandar Lampung. Data 
hasilPraPenelitiantersebutakandipergunakanoleh yang 
bersangkutanuntukpenyusunan Proposal Skripsi. 
  Atasizinsertakerjasamanyadisampaikanterimakasih. 
  Wassalamu’alaikum, Wr.Wb   
 
 
    A.n. Dekan 
Wakil Dekan 1 Bidang Akademik 
     
 
 
Prof. Dr. Hj. Nirva Diana, M.Pd 
        NIP. 196408281988032002 
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